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ABSTRAK 

 

Robbi Waluya (44200748), Penerapan Teknik 5C Sinematografi Dalam Film “Bayang Sang Ayah”

  

Film "Bayang Sang Ayah" mengisahkan perjalanan karakter utama, Umar, dari seorang pemuda yang 

kurang peka dan malas menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab, peduli terhadap lingkungan, dan 

menghargai nilai-nilai hidup yang sejati. Dalam film ini, menggunakan teknik sinematografi 5C untuk 

memperkuat narasi dan menghadirkan pengalaman visual yang mendalam bagi penonton. Penerapan 

teknik 5C seperti sudut kamera, kontinuitas, komposisi, close-up, dan cutting disesuaikan dengan 

perubahan emosional dan perkembangan karakter Umar seiring berjalannya cerita. Penelitian ini 

menggali lebih dalam tentang bagaimana teknik sinematografi 5C digunakan dalam film "Bayang Sang 

Ayah" untuk membangun atmosfer, menggambarkan perubahan karakter, dan menyampaikan pesan 

moral yang kuat kepada penonton. Analisis dalam penelitian ini meliputi sudut kamera untuk 

menggambarkan perubahan emosional Umar, kontinuitas untuk menonjolkan konflik dan resolusi, 

komposisi untuk memperkuat hubungan antarkarakter, close-up untuk mengeksplorasi perubahan 

emosional Umar, dan teknik cutting untuk menjaga konsistensi cerita.Hasil penelitian ini menunjukan 

penerapan teknik 5C efektif mendukung narasi dan pengembangan karakter dalam konteks pembuatan 

film yang bertujuan menginspirasi dan mengajarkan nilai-nilai hidup yang berharga. 

Kata Kunci: Teknik 5C Sinematografi, Film Pendek, Editing Film 
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ABSTRACT 
 

Robbi Waluya (44200748), Penerapan Teknik 5C Sinematografi Dalam Film “Bayang Sang Ayah”

  

The Film "Bayang Sang Ayah" tells the story of the journey of the main character, Umar, from an 

insensitive and lazy young man to a person who is more responsible, cares about the environment, and 

appreciates the true values of life. In this film, 5C cinematography techniques are used to strengthen 

the narrative and provide an immersive visual experience for the audience. The application of 5C 

techniques such as camera angles, continuity, composition, close-ups and cutting are adjusted to the 

emotional changes and development of Umar's character as the story progresses. This research digs 

deeper into how 5C cinematography techniques are used in the Film "Bayang Sang Ayah" to build 

atmosphere, depict character changes, and convey a strong moral message to the audience. The analysis 

in this research includes camera angles to depict Umar's emotional changes, continuity to highlight 

conflict and resolution, composition to strengthen relationships between characters, close-ups to 

explore Umar's emotional changes, and cutting techniques to maintain story consistency. The results of 

this research show the application of the 5C technique effectively supports narrative and character 

development in the context of filmmaking that aims to inspire and teach valuable life values. 

Keywords: 5C Cinematography Technique, Short Film, Film Editing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya zaman yang semakin canggih membuat sebagian besar anak 

muda sibuk dengan dunianya sendiri menyebabkan berubahnya pola pikir di 

masyarakat, sehingga kurangnya sikap peduli terhadap lingkungan sekitar munculnya 

rasa individualis dan menyebabkan kurangnya rasa peka terhadap lingkungan dan 

jarang berkomunikasi di lingkungan masyarakat. Tanpa disadari sifat ini akan 

memunculkan sebuah masalah yang akan dialami oleh orang itu sendiri, maka dari itu 

peran keluarga terutama orang tua sangat penting untuk mendidik anak tumbuh 

menjadi seseorang yang berguna di lingkungan masyarakat. Komunikasi  keluarga 

merupakan komunikasi yang tertata melalui aturan  budaya atau kebiasaan yang ada 

dalam keluarga itu sendiri, yang dibentuk oleh orang tua untuk membentuk 

kepribadian dan pola anak. Walgito (1991) dalam Saniyyah et al. (2021). Karena 

perkembangan zaman yang membuat anak muda merasa bahwa orang tua mereka tidak 

bisa mengerti mereka begitupun sebaliknya, dan semakin bertambahnya umur banyak 

anak muda yang merasa kesulitan untuk berkomunikasi dengan orang tuanya. Maka 

dari itu peneliti ingin mengangkat sebuah film mengenai hubungan seorang ayah dan 

anak laki-laki, dan peran penting sosok ayah dalam kehidupan anaknya.  

Dalam sebuah film penyampaian pesan moral dan pengembangan karakter 

merupakan sebuah kunci untuk menciptakan karya yang mendalam agar memikat 

penonton. Salah satu aspek yang mempunyai peran penting dalam mencapai hal ini 

adalah sinematografi, yang meliputi penggunaan teknik-teknik seperti warna, kontras,
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komposisi, gerakan kamera, dan kesinambungan. Menurut Zen & Trihanondo (2022) 

Sinematografi adalah kumpulan gambar yang menggabungkan fotografi visual dengan 

teknik penyampaian yang berbeda. Sinematografi merupakan  elemen penting dalam 

pembuatan film dan berperan penting dalam menyampaikan cerita kepada penonton. 

Dalam perkembangan industri film saat ini,  sinematografi menjadi semakin penting 

karena persaingan yang semakin ketat. Film dengan gambar yang menarik dan estetika 

yang bagus seringkali lebih digemari penonton. Oleh karena itu, penerapan teknik 5C 

sinematografi dalam pembuatan film menjadi hal yang harus dipertimbangkan oleh 

para pembuat film dan sinematografer. Namun, meskipun teknik film 5C 

sinematografi berpotensi meningkatkan kualitas gambar film, penerapannya masih 

menghadapi sejumlah tantangan.  Salah satunya berkaitan dengan terbatasnya sumber 

daya dan teknologi yang dimiliki  para sineas, khususnya di Indonesia.  

Selain itu, kurangnya pemahaman  mendalam tentang konsep dasar dan 

prinsip teknik 5C sinematografi juga menjadi kendala dalam penerapannya. Dalam 

konteks ini, penelitian ini untuk mengkaji bagaimana penerapan teknik 5C 

sinematografi dalam Film “Bayang Sang Ayah” serta menggali potensi dan tantangan 

yang dihadapi dalam penerapannya.  

1.2   Tujuan Penciptaan Karya 

1. Untuk mengetahui penerapan teknik 5C sinematografi dalam Film “Bayang Sang 

Ayah”. 

2. Untuk mengeksplorasi potensi dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan 

teknik 5C sinematografi dalam Film “Bayang Sang Ayah”. 
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1.3 Manfaat Penciptaan Karya 

1.3.1 Manfaat Praktis 

1. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan teknik 

5C sinematografi dalam film. 

2. Meningkatkan kualitas visual sebuah film melalui penerapan teknik 5C 

sinematografi. 

1.3.2 Manfaat Akademis 

1. Menambah referensi dalam bidang sinematografi, khususnya dalam 

penerapan teknik 5C (camera angle, continuity, cutting, close-up, 

composition).  

2. Mengembangkan referensi penerapan teknik 5C sinematografi dalam 

proses produksi film. 

1.4 Ruang Lingkup  

Penelitian ini akan menganalisis penerapan teknik 5C sinematografi dalam 

proses produksi film drama televisi “Bayang Sang Ayah”.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Film 

Sebagai sebuah karya budaya populer, film memegang peranan penting dalam 

kehidupan modern. Film tidak hanya menjadi sarana hiburan saja, namun juga 

merupakan sarana komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pesan kepada 

penontonnya. Menurut Permatasari  &  Widisanti dalam Azizah & Rahayu Z (2023), 

film merupakan wadah yang penuh dengan ideologi dan hegemoni, di sini ideologi 

tersebut dapat dihidupkan secara halus namun efektif melalui narasi dan gambar yang 

disajikan. Dalam setiap episode dan dialog, pesan tersembunyi seringkali 

mencerminkan pandangan dan kepentingan kelompok berkuasa atau dominan dalam 

masyarakat. 

Menurut Ulya & Rezaian, (2022) Film mengandung wacana yang menuntut 

rasa hormat dari penontonnya dan memaksa penontonnya untuk menafsirkan dan 

memahami pesan sesuai dengan budaya dan ideologi yang melatarbelakanginya. Oleh 

karena itu, menurut Saktigamawijaya & Prathisara (2023) penonton bukan hanya 

sekedar konsumen, namun juga pekerja aktif dalam proses penciptaan makna film. 

Ada berbagai jenis film, masing-masing menawarkan cara unik untuk menceritakan 

sebuah kisah dan menggerakkan penontonnya. Misalnya, menurut Kumara & 

Maulianza, (2024) film drama sering kali berfokus pada konflik emosional dan 

pengembangan karakter serta memberikan pengalaman material yang mengarah pada 

ekspresi diri. Film komedi secara halus menggunakan humor untuk menghibur dan 

memberikan kritik sosial. Setiap genre memiliki gaya dan teknik sinematografi yang 



5 

 

 

berbeda, namun semuanya berkontribusi dalam mengubah persepsi dan pemahaman 

penonton terhadap dunia di sekitar mereka. Sebagai sebuah genre, film yang bersifat 

hiburan dan pendidikan sosial bagi anak-anak tidak lepas dari ideologi suatu kelompok 

tertentu. Genre ini dengan segala pesan moral dan pendidikannya seringkali bertujuan 

untuk mengubah karakter dan nilai-nilai penontonnya, terutama anak-anak dan remaja. 

(Widya & Hariyanto, 2022) 

Dalam konteks ini, pemilihan teknik sinematografi 5C menjadi sangat 

penting dalam menunjang pesan dan tujuan film untuk mengubah karakter. Menurut 

Julyanto, (2023) Sudut kamera digunakan untuk menekankan karakter utama dan 

perubahan emosi karakter utama, sehingga penonton dapat merasakan emosi dan 

perubahan karakter. Menurut Rizky et al. (2023) Kontinuitas menjadikan cerita 

koheren dan mudah diikuti, memungkinkan penonton fokus pada pesan moral tanpa 

terganggu oleh perbedaan. Menurut Nugraha, (2024) Dalam komposisi digunakan 

untuk menekankan hubungan antar tokoh dan menunjukkan interaksi dasar yang 

mendukung tema pendidikan. Bagian akhir menekankan emosi cerita, memungkinkan 

penonton melihat dan merasakan emosi yang lebih dalam dari karakternya. Pengeditan 

yang baik akan meningkatkan nada dan dampak film, membuat cerita lebih menarik 

dan mudah dicerna oleh penonton. Dengan demikian, teknik sinematografi 5C tidak 

hanya meningkatkan kualitas visual film, namun juga memperkuat penyampaian pesan 

moral dan edukasi yang perlu disampaikan. (Ahmad Fakhrur Rozi, 2021) 

Menurut Amelia & Sikumbang, (2024) Film bergenre edukasi ini mengangkat 

tema kebaikan, kejujuran, ketekunan dan nilai-nilai kebaikan lainnya yang dianggap 

penting dalam mengubah watak dan watak anak. Melalui kisah-kisah inspiratif dan 

teladan, film-film ini mencoba mengajarkan pentingnya hidup dan berperilaku baik 
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dalam kehidupan sehari-hari. Film pendidikan moral untuk anak-anak di negeri ini 

seringkali menyentuh isu-isu sosial seperti pentingnya toleransi, kerjasama dan 

menghargai perbedaan. (a. Ratna S. Hutasuhur, 2020) 

Dengan menggunakan unsur konstruktif dan motivasi, film edukasi untuk 

anak Indonesia tidak hanya sekedar hiburan, namun juga memberikan edukasi 

berharga yang dapat diterapkan dalam kehidupan. (Makkiyah & Mundiri, 2019)  Oleh 

karena itu, memahami genre film ini dari perspektif ideologis akan membantu untuk 

lebih memahami bagaimana media dapat mempengaruhi dan mencerminkan fungsi 

sosial dan moral masyarakat. (Widya & Hariyanto, 2022) Film pendidikan membawa 

pesan yang baik dan merupakan cara yang baik untuk mengembangkan generasi muda 

yang berkarakter, berkarakter, dan berintegritas. 

2.2 Editing 

Dalam dunia perfilman, Film pendek “Sortie de’usine” karya Louis Lumierè 

dan Auguste Lumierè (Lumierè Bersaudara) dari perancis pada tahun 1895 merupakan 

sejarah audio visual dunia, karena pada film ini editing belum menjadi bagian dari 

proses pembuatan film, dikarenakan film-film Lumiere hanya terdiri dari single shot. 

(Setyawan, 2015) Seiring berkembangnya zaman ada istilah dekupase dan montase 

yang menjadi filosofi dasar editing sebuah film. Menurut Setyawan, (2015) Dekupase 

berasal dari kata Decoupage (bahasa Perancis Dècouper : to cut up) atau pemisahan 

atau pemecahan. Menurut Dr. J.M. Peters dalam bukunya Montage Bij Film En 

Televise, dekupase adalah proses penyuntingan yang melakukan pemisahan atau 

pemecahan gambar pada sebuah pengambilan gambar (shot) dan melakukan 

pemisahan gerakan melalui berbagai pengambilan gambar (angle). Montase berasal 

dari kata Montage (bahasa perancis Montèr : menyusun, mengatur, membangun). 
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Montase dapat diartikan sebagai proses penyuntingan dengan melakukan perangkaian 

shot-shot, penyatuan atau penggabungan adegan-adegan. (Setyawan, 2015)  

Peran editor sangatlah penting dan kompleks. Editor bertindak 

menggabungkan bingkai-bingkai tersebut menjadi sebuah film utuh yang dapat dilihat 

oleh mata dan menghubungkan banyak bagian dalam film tersebut. (Naufal & 

Suhendra, 2023). Mengedit membutuhkan keterampilan dan kreativitas yang tinggi, 

serta pemahaman mendalam tentang cerita yang ingin disampaikan. Pasca produksi 

adalah bagian pengeditan dimana peneliti dapat menempatkan dan mengedit gambar. 

Prosesnya melibatkan banyak langkah berbeda, mulai dari memilih gambar yang tepat 

hingga urutan pengeditan untuk menciptakan plot yang koheren. Peters (1980) dalam 

Deddy (2022).  

Berikut ada beberapa jenis editing menurut (Setyawan, 2015) 

1. Editing Kontiniti 

Editing kontiniti terdiri dari penyambungan yang pas, dimana action 

yang berkesinambungan mengalir dari satu shot ke shot yang lain, dan 

beberapa cut away, dimana action yang diperlihatkan bukan merupakan 

bagian dari shot sebelumnya. Pada saat action berkesinambung, gerakan, 

posisi dan arah pandang para pemain harus klop pada semua shot yang 

dirangkum bersama. Khusus untuk pengambilan/penyambungan gambar dari 

shot yang luas ke shot yang lebih dekat maka posisi pemain, gerakan 

badannya dan arah pandangannya harus ditiru sepersis mungkin. 

Suatu penyambungan yang tidak pas/klop yang disebabkan oleh 

perbedaan pada posisi badan atau pertukaran arah pandang, akan 

mengakibatkan jump-cut. Shot-shot cut away sebaiknya dijelaskan kalau shot 
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tersebut merupakan bagian dari long shot asli dan kemudian bergerak keluar 

frame, ketika kamera bergerak untuk mengambil gambar pemain-pemain 

utama. 

2. Editing Kompilasi 

Film berita dan film dokumenter seperti laporan, analisa, dokumentasi, 

sejarah atau laporan perjalanan, umumnya dalam menyususun gambar 

digunakan editing kompilasi karena sifat snap shot yang mengasyikan dari 

informasi visual. Penyuntingan kompilasi hanya memberikan sedikit saja 

permasalahan atas pengklopan gambar, karena shot-shot tunggal 

mendapatkan ilustrasi apa yang terdengar dan tidak perlu adanya keterkaitan 

secara visual satu sama lain. Semua teori editing dalam buku dapat saja 

dilanggar jika narasi dapat dimengerti dan menyajikan cerita yang masuk 

akal. 

3. Editing Kontiniti dan Kompilasi 

Film-film yang menggunakan editing kontiniti boleh juga sesekali 

menggunakan gaya editing kompilasi, seperti serangkaian long shot 

introduksi, sebuah sequence editing dengan waktu dan ruang yang 

diringkaskan, atau serangkaian shot yang tidak saling berkait untuk 

memberikan impresi, bukannya suatu reproduksi dari suatu peristiwa. Film-

film kompilasi boleh menggunakan editing kontiniti dimana sequence dari 

sejumlah shot digunakan untuk menggambarkan suatu bagian dari cerita. 

Editing kontiniti harus digunakan pada film kompilasi dimana dua shot atau 

lebih dari shot yang berurutan memerlukan pengklopan action. 

Editing adalah proses mengkaji film sepanjang sejarah melalui serangkaian 

klip video untuk ditafsirkan dan diungkapkan oleh penonton. (Naufal & Suhendra, 
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2023) Pada titik ini, editor berperan sebagai narator tak kasat mata dan membawa 

penonton pada perjalanan emosional dan visual. Menurut Susiloningtyas, (2021) 

Setiap gambar dan transisi memiliki tujuan tertentu, misalnya memfokuskan pemirsa, 

menciptakan ketegangan, atau memberikan informasi tambahan untuk memahami 

cerita. Pengeditan juga mencakup penyesuaian warna, pencahayaan, dan suara 

sehingga setiap adegan dan suara cocok dan mendukung film. Di sinilah film benar-

benar mulai terbentuk dan visi sutradara menjadi nyata, Menurut Akbar et al. (2020) 

Editor yang terampil dapat mengubah bahan mentah menjadi karya seni jadi, 

menyampaikan pesan dan emosi dengan cara yang tidak pernah dibayangkan. Menurut 

Naufal & Suhendra, (2023) Dalam konteks ini, pasca produksi bukan tentang 

menggabungkan gambar dengan cara yang logis, namun tentang menciptakan 

pengalaman yang kaya dan bermakna bagi pemirsa. Setiap keputusan yang diambil di 

ruang penyuntingan berkontribusi pada keseluruhan nuansa film. Hal ini 

menjadikannya alat yang tidak hanya menghibur, namun juga memotivasi, memberi 

inspirasi, dan menggugah pikiran. 

Oleh karena itu, peran editor dalam proses pembuatan film sangat penting 

dalam menentukan arah kreatif dan memastikan bahwa cerita yang disampaikan dapat 

dinikmati oleh penonton dari berbagai latar belakang. Pengeditan yang baik adalah 

dasar dari setiap film yang sukses dan menggabungkan banyak elemen berbeda dengan 

cara yang lengkap dan kuat. 

2.3 Teknik 5C Sinematografi 

Menurut Zen & Trihanondo (2022), sinematografi adalah kumpulan gambar 

yang menggabungkan fotografi video dengan berbagai teknik penyiaran. Setiap karya 

sinematik mempunyai tujuan menceritakan sebuah kisah. Dalam perkembangan 



10 

 

 

industri film saat ini, pentingnya sinema semakin meningkat karena ketatnya 

persaingan. Film dengan visual bagus dan pemandangan indah biasanya banyak 

digemari penonton. Menurut Joseph V Mascelli Dalam bukunya The Five C’s of 

Cinematography yang terbit di British Library tahun 2010 menguraikan 5C 

sinematografi yaitu Camera Angle, Continuity, Cutting, Composition dan Close Up. 

(Permata, 2023). 

2.3.1 Sudut kamera (Camera Angel) 

Sudut kamera adalah sudut pandang yang mewakili penonton. Gambar 

yang bagus membuat plot lebih menarik, jadi perhatian khusus harus diberikan 

pada perspektif kamera yang bagus. (Nugraha, 2024) Perspektif Kamera dapat 

diartikan sebagai mata pengamat. Merupakan elemen penting dalam 

sinematografi yang menentukan bagaimana penonton melihat dan merasakan apa 

yang ditampilkan dalam film. Sudut yang berbeda eye-level (sejajar mata), high 

angle (sudut tinggi), low angle (sudut rendah), bird’s eye view (sudut pandang 

burung), frog eye view (sudut pandang cacing) digunakan untuk menciptakan efek 

visual yang berbeda. Misalnya, sudut yang tinggi membuat karakter terlihat 

lemah, sedangkan sudut yang rendah membuat karakter terlihat dominan. Sudut 

kamera membantu menceritakan kisah, menangkap emosi, dan menciptakan 

suasana, sehingga memberikan pengalaman yang kuat dan mendalam kepada 

pemirsa. (Permata, 2023).  

Berikut adalah beberapa Teknik sudut pengambilan gambar menurut 

Sitorus & Simbolon, (2019) 

1. Eye Level 
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Sudut pengambilan gambar normal disebut juga Eye Level, yaitu sejajar 

dengan mata objek. Biasanya angle ini digunakan untuk video orang. Dalam 

fotografi perjalanan, sudut ini terkadang biasa digunakan dalam video yang 

dibuat untuk menangkap aktivitas manusia, tekstur kota, atau interaksi 

dengan lingkungan. 

2. High Angle 

Sudut tinggi untuk lebih mewakili lebar elemen pendukung suatu objek 

dalam sebuah bingkai. Kesan yang didapat ketika menggunakan sudut 

pemotretan foto ini memberikan kesan kecil terhadap objek video. 

Menggunakan foto high angle juga dapat menghasilkan video yang berbeda-

beda. Misalnya saat membuat video pasar yang ramai, jalanan, atau lalu lintas 

di sungai. 

3. Low Angle 

Low Angle adalah teknik pengambilan gambar dimana kamera 

diletakkan secara horizontal lebih rendah dari subjek yang akan difoto. 

Bidikan low angle biasanya digunakan untuk memberikan kesan lebih kuat, 

bertenaga, kokoh, dan superior, misalnya bangunan tampak megah dan 

kokoh, atau orang tampak berwibawa. 

4. Bird’s Eye View 

Sudut pengambilan gambar ini menyampaikan kesan keseluruhan yang 

mirip dengan burung dalam video yang direkam. Cuplikan dari sudut ini 

digunakan untuk merekam video atau menampilkan pemandangan suatu area 

atau kota. 

5. Frog eye view 
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Frog-Eye adalah bidikan sudut rendah dimana kamera ditempatkan 

sejajar dengan tanah/pangkalan. Biasanya digunakan untuk memotret objek 

yang berada di atas permukaan tanah, atau untuk memberi kesan ketinggian 

pada saat levitasi atau jump-shot. 

2.3.2 Kontinuitas (Continuity) 

Dalam sinematografi, kontinuitas merupakan prinsip yang menjamin 

dan menghubungkan gambar dan adegan dalam sebuah film. Artinya, hal-hal 

seperti posisi aktor, pencahayaan, produk, dan latar tetap konsisten di antara 

pengambilan gambar sehingga tidak ada perubahan yang mengalihkan perhatian 

penonton. Kontinuitas membantu menciptakan transisi yang mulus antar karakter, 

menjaga cerita tetap konsisten dan mudah diikuti. Dengan menjaga 

kesinambungan, pembuat film membiarkan penonton terlibat dalam cerita tanpa 

terganggu oleh kesalahan atau kurangnya kontak mata. (Donny Trihanondo; 

Adrian Permana Zein; Fahreza;, 2023).  

Continuity adalah kontinuitas dari sambungan shot-shot yang dapat 

melengkapi isi cerita maupun karya visual. Ada 5 faktor yang mempengaruhi 

continuity menurut (Lestari & Relawati, 2020) dalam (Nugraha, 2024), yaitu: 

4. Content Continuity, yaitu kesinambungan gambar pada isi cerita yang 

terangkum dalam sambungan berbagai shot. 

5. Movement Continuity, Kontinuitas gambar dalam gerakan yang terkonstruksi 

atau terjadi secara spontan (alami). 

6. Position Continuity, kesinambungan posisi property dan posisi lainnya yang 

berdasarkan komposisi dan arah pengambilan gambar. Kontinuitas atau 

kesinambungan gambar untuk blok pemain, posisi property (penempatan 
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artistik), dan berbagai posisi lainnya disesuaikan dengan komposisi gambar 

pada sudut kamera yang berbeda. 

7. Sound Continuity, Kontinuitas atau kesinambungan suara dalam suatu 

gambar, baik suara langsung (suara yang direkam langsung pada saat 

pembuatan film) maupun suara tidak langsung (efek suara dan ilustrasi 

musik).  

8. Dialogue Continuity, Kesinambungan dialog yang dicapai dalam dialog para 

aktor sesuai dengan syarat cerita dan logika visual (kebutuhan gambar yang 

sesuai dengan naskah). 

2.3.3 Cutting 

Cutting dalam bahasa Indonesia adalah pemotangan, yang artinya 

memotong setiap scene yang ada pada sebuah film. Tujuan dari cutting ini untuk 

menghilangkan adegan-adegan tertentu yang tidak ada dalam film sehingga 

membuat film terlihat lebih realistis dan menyenangkan untuk ditonton. Menurut 

Setyawan, (2015) ada 3 tanda untuk cutting yaitu cutting pada action/gerakan, 

cutting pada reaksi, dan cutting pada suara. Banyak sekali contoh jenis 

pemotongan pada film seperti Standard Cut, Jump cut, L Cut, J Cut, Cut On 

Action, Crossfade Cut. Cutting merupakan proses memilih, dan menyusun shot 

shot menjadi sebuah adegan cerita yang utuh. (David et al., 2022) 

1. Standard Cut 

Teknik ini berguna untuk mengatur tempo dan mengontrol aliran cerita 

dengan memilih momen yang tepat untuk melakukan transisi tetapi tetap 

menjaga continuity cerita. (ArtodiPro, 2023) 

2. Jump Cut 
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Suatu pergantian shot dimana kesinambungan waktunya terputus 

karena loncatan dari satu shot ke shot berikutnya yang berbeda waktunya. 

(Nugraha, 2024) 

3. L Cut 

Ada banyak sekali jenis cutting/potongan pada sebuah gambar untuk 

memberikan kesan natural pada sebuah film, salah satuya adalah L-cut. L-cut 

ini juga bukan hanya merupakan memotong sebuah gambar, namun audio 

yang ada pada film/scene tersebut juga dipotong. (David et al., 2022) 

4. J Cut 

Selain L-cut ada juga J-cut. J-cut ini juga bukan hanya merupakan 

memotong sebuah gambar, namun audio yang ada pada film/scene tersebut 

juga dipotong. (David et al., 2022) 

5. Wipe 

Teknik ini dianggap perpaduan antara cut dan dissolve tetapi dilakukan 

dengan cepat sehingga bisa terlihat 2 gambar pada layar sekaligus dan 

biasanya berbentuk zigzag, spiral, dan bergerak secara diagonal atau 

horizontal di layar untuk mengganti shot sebelumnya dengan shot baru. 

(Murti, 2021) 

6. Fade 

Fade adalah perpindahan melalui perubahan gradasi dari shot yang 

gelap menjadi shot yang solid. Teknik ini biasanya digunakan untuk memulai 

film, pergantian hari, dan pergantian lokasi. (Murti, 2021) 
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7. Cut On Action 

Teknik ini digunakan untuk memperlihatkan lebih jelas kegiatan yang 

dilakukan oleh pemeran. (ArtodiPro, 2023) 

8. Crossfade Cut 

Serangkaian shot yang memperlihatkan dua peristiwa atau lebih pada 

lokasi yang berbeda secara bergantian. Pada umumnya digunakkan pada 

adegan yang berlangsung secara simultan. Memberikan informasi cerita 

dibeberapa tempat sekaligus dalam waktu yang relatif bersamaan. (Fauzzi et 

al., 2019) 

2.3.4 Komposisi (Composition) 

Secara umum, komposisi merupakan bagian penting dari media visual, 

misalnya saja film. Komposisi sendiri berasal dari kata latin yaitu “componere” 

yang artinya “menempatkan secara bersamasama”. Tujuan komposisi dalam film 

adalah untuk memberikan efek visual yang serupa namun berbeda seperti 

contohnya: Pattern, Over Shoulder, Leading Line, Lead Room, Rule of Third, Tipe 

Center, figure to ground dan Diagonal depth. Gunanya untuk memberikan kesan 

baik dan nyaman saat menonton film. (David et al., 2022) 

1. Pattern 

Teknik Sinematografi Pattern dalam pengambilan gambar selalu 

melihat pada perulangan bentuk, garis, warna, benda atau obyek apapun, dan 

perulangannya mungkin dalam format yang teratur maupun sedikit tidak 

teratur dengan mempertimbangkan keindahan. (Anjaya & Deli, 2020) 
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2. Over Shoulder 

Teknik ini dilakukan untuk kondisi dua subjek tetapi pengambilan 

gambar dilakukan  dari  balik  bahu  lawan  mainnya  dan  diakhiri  dengan 

two  shot yang  dramatis. (Permata, 2023: 26) dalam (Dheviyani & Manesah, 

2024) 

3. Leading Line 

Teknik Sinematografi Leading Line pada umumnya adalah garis 

imajiner yang menuntun mata kita untuk melihat ke fokus dalam suatu 

gambar (point  of  interest). Garis-garis tersebut bisa berupa jalan, sungai, atau 

pagar. Teknik ini dapat menggunakan berbagai macam garis seperti lengkung, 

lurus, zig zag, atau radial. Tidak ada aturan khusus terhadap garis apa saja 

yang bisa digunakan dalam komposisi ini. (Anjaya & Deli, 2020) 

4. Lead Room 

Teknik Sinematografi Lead Room Atau Lead Space. Yang dimaksud 

dengan Lead Room adalah titik yang dilihat seorang aktor dalam film dan 

posisi ruang ini berada di depan atau dihadapan objek. Jika, seorang objek 

melihat frame kiri, maka objek harus ditempatkan pada frame sebelah kanan     

begitu juga sebaliknya. Hal ini dapat membuat framing menjadi nyaman  

karena subjek sedang melihat ruang terbuka didepannya. (Anjaya & Deli, 

2020) 

5. Rule of Third 

Aturan sepertiga layar adalah menempatkan pusat atau titik perhatian 

(poin of interest). Ada beberapa cara untuk menentukan poin of interest. 

Dengan kata lain: Membuat garis imaginer untuk membagi layar menjadi tiga 

bagian secara horizontal dan vertikal. Fokusnya adalah pada perpotongan 
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garis imaginer ini. Pastikan objek yang menjadi pusat perhatian berada pada 

dua titik, atau bahkan pada titik ketiganya. Untuk hasil yang lebih baik, 

jangan hanya berpegang pada teori ini. Karena masih banyak variasi lain dari 

teori point-of-interest untuk menyorot objek. (Yekti Herlina, 2007) dalam 

(Nugraha, 2024) 

6. Tipe Center 

Tipe Center dalam sebuah komposisi adalah meletakkan tokoh/objek 

pada suatu film berada di tengah-tengah frame kamera atau layar. Tipe Center 

pada film pendek Introvert dimaksudkan untuk menjadikan suatu tokoh/objek 

menjadi POI (Point Of Interest) atau fokus utama dalam suatu scene. (Donny 

Trihanondo; Adrian Permana Zein; Fahreza;, 2023) 

7. Figure to ground 

Teknik Sinematografi Figure To Ground ini dalam proses pengambilan 

gambar selalu memfokuskan pada objek tengah dan latar belakang dengan 

mementingkan kontras agar selalu menarik perhatian mata. (Anjaya & Deli, 

2020) 

8. Diagonal depth 

Diagonal depth Panduan untuk pengambilan gambar luas (long shot) 

yang mempertimbangkan elemen diagonal sebagai bagian dari gambar. 

Bertujuan untuk mengekspresikan rasa kedalaman dan tiga dimensi. Salah 

satu unsur yang perlu diperhatikan pada diagonalnya adalah objek yang 

dijadikan latar depan. Objek pusat harus terlihat jelas dan menonjol, dan 

elemen latar belakang akan menambah dimensi ekstra untuk membuat 

gambar tampak tiga dimensi. (Baihaqi & Ibrahim, 2023) 
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2.3.5 Close up 

Close up merupakan sebuah teknik shot sinematografi yang ada pada 

sebuah film, tujuannya adalah untuk menggambarkan ekspresi/emosi seseorang 

sedemikian rupa sehingga terkesan natural sehingga penonton dapat menikmati 

film yang ditontonnya. Close up ini banyak digunakan baik dalam produksi film 

pendek maupun film panjang. Close up ini juga tujuannya dibuat agar setiap scene 

yang di shot tidak terlalu monoton. Close up juga dibagi menjadi beberapa jenis 

lagi, yaitu medium close up, big close up, dan extreme close up. (David et al., 

2022). 

1. Medium Close Up 

Kadang-kadang disebut “two button” karena potongan rangka bawah 

yang ketat di bagian dada, kira-kira di tempat Anda akan melihat dua kancing 

teratas pada kemeja. Pastinya memotong di atas sendi siku. Sesuaikan sedikit 

bingkai bawah untuk pria atau wanita, tergantung kostum yang terlihat jelas 

oleh mata, seperti emosi, gaya rambut dan warna, riasan, dll. 

(Christopher2009:17) dalam (Dheviyani & Manesah, 2024). 

2. Big Close Up 

Wajah manusia mengambil sebanyak mungkin bingkai dan tetap 

memperlihatkan ciri-ciri utama mata, hidung dan mulut, serta bagian dalam 

dan luar. Dalam bidikan intim seperti ini, penonton melihat langsung ke 

subjeknya, karena setiap detail wajah terlihat jelas dan gerakan atau ekspresi 

wajah harus halus. Sedikit gerakan kepala diperbolehkan sebelum subjek 

menghilang dari bingkai. (Christopher2009:19) dalam (Dheviyani & 

Manesah, 2024) 
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3. Extreme Close Up 

Framing mendukung salah satu aspek subjek, seperti mata, mulut, 

telinga, atau tangan. Karena kurangnya referensi terhadap lingkungan sekitar, 

penonton tidak mempunyai konteks untuk menempatkan detail bagian tubuh 

ini, sehingga pemahaman akan datang dari bagaimana dan kapan bidikan ini 

diedit ke dalam gambar. Mungkin membantu jika subjek yang detail tubuhnya 

ditampilkan di ECU pertama ditampilkan dalam tampilan yang lebih detail. 

luas, sehingga konteks untuk audiens dapat ditetapkan. 

(Chrishtopher2009:19) dalam (Dheviyani & Manesah, 2024) 

2.4 Penerapan Teknik 5C Sinematografi 

Perkembangan zaman yang semakin kompleks mempengaruhi cara berpikir 

masyarakat, khususnya generasi muda. Menurut Wilhemus, (2019) Gaya hidup 

duniawi sendiri menyebabkan pengabaian terhadap lingkungan, individualisme, dan 

kurangnya pemahaman terhadap lingkungan dan komunikasi dalam masyarakat. 

Menurut Awaluddin, (2019) Peran keluarga khususnya orang tua sangat penting dalam 

membesarkan anak menjadi individu yang berguna bagi masyarakat. Komunikasi 

dalam keluarga sangatlah penting dan mencerminkan kepribadian dan pemikiran anak. 

Dalam hal ini, film memberikan sarana yang efektif untuk menyampaikan pesan moral 

dan mengembangkan karakter (Wijaya, 2019). Kunci untuk mencapai hal ini adalah 

sinematografi, yang menggunakan teknik seperti warna, kontras, komposisi, 

pergerakan kamera, dan kontinuitas. Sinematografi merupakan bagian penting dalam 

proses pembuatan film dan berperan penting dalam menyampaikan cerita kepada 

penonton (Rukminingtyas & Ratri, 2022). 
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Penggunaan teknik sinematografi 5C dalam pembuatan film merupakan hal 

yang harus diingat oleh para pembuat film dan sinematografer. Meskipun teknologi 

5C dapat meningkatkan kualitas gambar film, namun masih banyak permasalahan 

dalam penggunaannya. Keterbatasan sumber daya dan teknologi, serta kurangnya 

pemahaman mendalam terhadap prinsip dasar sinema 5C menjadi kendala dalam 

penerapannya (Donny Trihanondo; Adrian Permana Zein; Fahreza;, 2023). Dengan 

latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap penerapan 5C 

sinematografi pada Film “Bayang Sang Ayah” serta mengungkap peluang dan 

tantangan dalam penerapannya. Peneliti yakin ini dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan industri film Indonesia dan pemahaman kembali akan pentingnya 

teknologi film dalam produksi film. 

Penggunaan teknik sinematografi 5C pada Film “Bayang Sang Ayah” 

mendukung dalam menyampaikan cerita dan emosi yang ingin ditekankan. Sudut 

kamera digunakan untuk menyoroti perubahan emosi Umar, misalnya sudut rendah 

digunakan di awal cerita untuk menunjukkan kelemahannya, dan sudut tinggi 

digunakan untuk menunjukkan perkembangan kekuatannya seiring berjalannya cerita. 

Kontinuitas menjaga cerita tetap mengalir dan memastikan setiap episode mengalir 

lancar tanpa mengganggu penonton. Composition digunakan untuk mengembangkan 

hubungan antar karakter dan ditempatkan secara cermat untuk menyoroti interaksi 

penting antara Umar dan ayahnya. Close-up menunjukkan ekspresi wajah yang dalam 

dan detail emosional, memungkinkan pemirsa merasakan transformasi batin Umar. 

Cutting yang baik meningkatkan ritme dan dampak cerita, menjadikan alur cerita 

menarik dan mudah diikuti. Dengan menggunakan teknik 5C, Film “Bayang Sang 

Ayah” berhasil menciptakan pengalaman menonton yang kuat dan bertenaga dengan 
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mengubah karakter dan nilai-nilai kehidupan serta mengedepankan pesan perilaku 

keluarga yang baik. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel II. 1 Penelitian Terdahulu 

Nama/Universitas 
Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

Nurrizky Adi Taruna, 

Teddy Ageng 

Maulana, Ranti 

Rachmawati 

 

Seni Rupa, Fakultas 

Industri Kreatif, 

Universitas Telkom 

Penerapan 

Teknik 5C 

Sinematografi 

dalam Film 

Pendek 

Secercah 

Harapan Untuk 

Sang Ibu 

Peneliti 

mendapatkan 

jawaban dari 

penelitian ini 

adalah 

penerapan 

teknik 5C 

sinematografi 

pada film. 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

dan peneliti 

adalah objek 

penelitian pada 

film yang 

berbeda. 

Muhammad Refi 

Fahreza, Donny 

Trihanondo, dan 

Adrian Permana Zen 

 

Seni Rupa, Fakultas 

Industri Kreatif, 

Universitas Telkom 

Proses 

Penciptaan 

Karya Film 

Pendek 

Introvert 

dengan 

Penggunaan 

Teknik 5C 

Cinematograph

y 

Peneliti 

mendapatkan 

jawaban dari 

penelitian ini 

adalah 

penerapan 

teknik 5C 

sinematografi 

pada film. 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

dan peneliti 

adalah objek 

penelitian pada 

film yang 

berbeda. 

Andi Anugrah Salim,  

 

Universitas 

Dinamika 

Editing dalam 

Pembuatan 

Film Pendek 

Fiksi Berjudul 

“Delila” 

dengan 

Penerapan 

Cutting 

Kontruksi 

Dramatis 

Peneliti 

mendapatkan 

jawaban dari 

penelitian ini 

adalah 

penerapan 

teknik Cutting 

dalam editing 

film pendek.  

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

dan peneliti 

adalah lebih 

mendetail 

tentang 

penerapan 

teknik cutting 

untuk 

mendapatkan 

aspek dramatis.  

Yudhi David Ricardo 

Panjaitan, dan 

Nafisatul Hasanah,  

 

Universitas 

Internasional Batam 

Analisa Teknik 

Sinematografi 

Pada Film 

Parasite 

Peneliti 

mendapatkan 

jawaban dari 

penelitian ini 

adalah 

penerapan 

teknik 5c 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

dan peneliti 

adalah objek 

penelitian pada 

film yang 

berbeda. 
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sinematografi 

pada film. 

Lorena Ayu Indah 

Permata,  

 

Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau 

Analisis Teknik 

Pengambilan 

Gambar 

Sinematografi 

Dalam Film 

6/45 : 

LOTTERY 

LANDING ON 

YOU 

Peneliti 

mendapatkan 

jawaban dari 

penelitian ini 

adalah 

penerapan 

teknik 

pengambilan 

gambar pada 

film. 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

dan peneliti 

adalah lebih 

mendetail 

tentang 

penerapan 

teknik 

pengambilan 

gambar atau 

camera angel. 
Sumber: Analisa peneliti 2024 

 

Penelitian terdahulu tentang penerapan teknik sinematografi 5C dalam 

pembuatan film pendek telah memberikan berbagai wawasan yang berharga. Beberapa 

penelitian tersebut mencakup berbagai aspek sinematografi dan teknik editing yang 

berbeda, yang semuanya berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana teknik-teknik ini dapat digunakan untuk mencapai efek naratif dan 

emosional yang diinginkan dalam film. 

Penelitian ini mengkaji penerapan teknik 5C sinematografi dalam film 

pendek "Secercah Harapan Untuk Sang Ibu" (dalam penelitian) dan menemukan 

bahwa teknik 5C sangat efektif dalam menyampaikan narasi dan emosi dalam film. 

Ada pula film pendek "Introvert" dengan penggunaan teknik 5C sinematografi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa teknik 5C membantu dalam mengekspresikan tema dan 

karakter dengan cara yang mendalam dan signifikan. Penelitian oleh Yudhi David 

Ricardo Panjaitan dan Nafisatul Hasanah di Universitas Internasional Batam(pakai 

tahun) mengkaji teknik sinematografi dalam film "Parasite," dan menemukan bahwa 

penggunaan teknik 5C secara efektif dapat memperkuat narasi dan menciptakan 
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pengalaman visual yang mendalam. Perbedaan utama ketiga penelitian tersebut 

terletak pada objek penelitian yang berbeda. 

Ada juga penelitian yang mendetailkan penerapan teknik cutting dalam 

editing film pendek "Delila" untuk mendapatkan aspek dramatis. Penelitian ini lebih 

fokus pada satu elemen spesifik dari teknik 5C, yaitu cutting, dan menunjukkan 

bagaimana pemotongan yang tepat dapat meningkatkan dramatisasi dalam film. Ini 

memberikan wawasan yang lebih spesifik mengenai teknik cutting dibandingkan 

penelitian yang lebih umum tentang 5C. Lorena Ayu Indah Permata dari Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau fokus pada analisis teknik pengambilan 

gambar dalam film, dengan hasil yang menegaskan pentingnya penerapan teknik 

pengambilan gambar atau camera angle untuk mendetailkan dan memperkaya visual 

storytelling. Meskipun objek penelitian berbeda, kedua penelitian ini menyepakati 

bahwa penerapan teknik 5C sinematografi berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas visual dan mendukung narasi film secara keseluruhan. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penerapan teknik 

5C sinematografi (camera angle, continuity, cutting, close up, composition) sangat 

efektif dalam mendukung narasi dan pengembangan karakter dalam film pendek. 

Setiap teknik memiliki kontribusi unik dalam memperkuat visual dan emosi, dari 

pemilihan sudut kamera yang tepat hingga pemotongan yang dramatis dan penggunaan 

warna yang mendalam. Meskipun objek film dalam penelitian-penelitian ini berbeda, 

hasilnya konsisten menunjukkan bahwa teknik 5C dapat secara signifikan 

meningkatkan kualitas visual dan naratif film pendek. Dengan memahami dan 

mengaplikasikan temuan dari penelitian-penelitian ini, pembuat film dapat lebih 

efektif dalam menggunakan teknik sinematografi untuk mencapai efek yang 
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diinginkan dan menyampaikan cerita mereka dengan cara yang lebih menarik dan 

mendalam. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Konsep Karya 

3.3.1 Proses Penciptaan Karya 

1. Konsep Kreatif 

Dalam pembuatan film pendek, peran editor sangat penting 

dalam memastikan cerita diceritakan dengan cara yang paling 

efektif dan berdampak. Film “Bayang Sang Ayah” bercerita tentang 

transformasi seorang pemuda yang dididik oleh ayahnya. Editor 

harus mampu menangkap esensi perubahan karakter tersebut dan 

menyampaikannya secara visual dengan menggunakan teknik 

sinematografi yang mendukung cerita. Peneliti bertujuan untuk 

menciptakan alur cerita yang emosional, menggunakan teknik 5C 

sinematografi untuk meningkatkan transformasi karakter Umar. 

Setiap penyuntingan, transisi, dan efek visual harus mendukung 

perkembangan karakter dan nilai moral yang ingin disampaikan 

film. 

2. Konsep Pra Produksi 

Pra Produksi adalah tahapan awal yang paling penting, sebab 

keberhasilan tahapan selanjutnya tergantung dari kesiapan dan 

kematangan pada tahap ini. Maka dari itu tahap pra produksi adalah 

tahapan yang paling penting walaupun sebagai editor tidak  banyak 

yang dilakukan dan baru melakukan tugasnya pada tahap pasca 

produksi, tetapi pada tahap ini peneliti berpartisipasi dengan kru 
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melakukan brainstroming mulai dari naskah, skrip, shotlist, riset 

lokasi, serta konsep visual audio yang akan ditentukan. Dalam 

proses pra produksi peneliti melakukan beberapa persiapan 

diantaranya menyiapkan Laptop untuk editing, software multimedia 

seperti Adobe Premiere Pro 2020. 

Selain itu editor bekerja sama dengan sutradara untuk 

memahami visi dan arah kreatif film. Diskusi shot list dilakukan 

untuk memastikan bahwa setiap elemen sinematik akan mendukung 

pengembangan cerita dan karakter. Melalui penggunaan teknik 5C 

sinematografi, seperti pemilihan camera angle yang tepat untuk 

menyoroti emosi dan dinamika karakter, serta menjaga continuity 

untuk memastikan alur cerita yang konsisten. Composition 

direncanakan dengan cermat untuk memperkuat hubungan visual 

antara karakter, sementara close-up digunakan untuk menampilkan 

detail emosional yang mendalam. Kolaborasi ini memastikan bahwa 

setiap aspek sinematografi bekerja harmonis untuk menciptakan 

pengalaman film yang koheren dan memikat. 

3. Konsep Pasca Produksi 

Pada saat pasca produksi adalah tahap krusial di mana semua 

elemen film digabungkan menjadi karya yang utuh dan memukau. 

Pada fase ini, editor bekerja intensif dengan materi yang telah 

diambil selama produksi, menerapkan teknik 5C sinematografi 

camera angle, continuity, composition, close-up, dan cutting untuk 

memastikan setiap adegan terhubung dengan lancar dan mendukung 

narasi cerita. Editor bertindak sebagai narator tak kasat mata, 
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mengatur ritme dan alur film melalui pemilihan dan pengaturan 

ulang shot, transisi, dan efek yang tepat. Dengan pendekatan yang 

teliti dan kreatif, editor memastikan bahwa hasil akhir tidak hanya 

memenuhi visi sutradara, tetapi juga memberikan pengalaman 

menonton yang mendalam dan berkesan bagi penonton. 

3.2 Desain Produksi 

3.2.1 Proses Pembuatan Program ID 

Produksi : Pentas Bumi  Produser  : Wisnu Riyan 

Project title  : Bayang Sang Ayah Sutradara : Intan Cahyani 

Durasi  : 9 Menit   Editor  : Robbi Waluya 

 

Bars And Tone 

 

Gambar III. 1 Bars And Tone 
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Logo BSI 

 

Gambar III. 2 Logo BSI 

 

Opening Bumper 

 
Gambar III. 3 Opening Bumper 

 

Universal Counting Leader 

 
Gambar III. 4 Universal Counting Leader 
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Isi Konten 

 
Gambar III. 5 Scene 2 Ayah Hendra Makan Bersama Umar 

 

Isi Konten 

 

Gambar III. 6 Scene 4 Umar Menolong Nirma 

 

Isi Konten 

 
Gambar III. 7 Scene 8 Ayah Memberi Nasihat Kepada Umar 
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Credit Tittle dan Behind The Scene 

 
Gambar III. 8 Credit Tittle dan Behind The Scene
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3.2.2 Logging Picture 

Produksi : Pentas Bumi  Produser  : Wisnu Riyan 

Project title  : Bayang Sang Ayah Sutradara : Intan Cahyani 

Durasi  : 9 Menit   Editor  : Robbi Waluya 

 

Tabel II. 2 Logging Picture 

No Time Ext/Int 
Keterangan 

Visual Audio SFX Transisi Durasi  

OPENING 

1 00:00:00:00 - 00:00:05:00 - Bars and tone - - Dip to Black 5 Detik 

2 00:00:05:00 - 00:00:10:00 - Logo UBSI - - Dip to Black 10 Detik 

3 00:00:10:00 - 00:00:15:00 - Judul Film - - Cutting 15 Detik 

4 00:00:15:00 - 00:00:19:00 - Counting Leader - - Cutting 4 Detik 

5 00:00:19:00 - 00:00:53:00 - Opening Bumper 
Backsound 

Music 
- Cutting 34 Detik 
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SCENE 1 

6 00:00:53:00 – 00:01:07:00 External 

(MS Handled) 
Backsound 

Music 
- Cutting 14 Detik 

Suasana Pagi Hari 

7 00:01:07:00 – 00:01:11:00 Internal 

(MS Handled) 

- - Cutting 4 Detik Ayah Hendra membuka 

pintu dari luar melihat 

Umar tertidur 

8 00:01:11:00 – 00:01:17:00 Internal 

(MS Panning) 

- - Cutting 6 Detik 
Ayah Hendra memasuki 

kamar Umar 

9 00:01:17:00 – 00:01:40:00 Internal 

(CU Handled) 

- - Cutting 23 Detik 

Umar bangun dari tidur 

10 00:01:40:00 – 00:01:45:00 Internal (CU Handled) - - Cutting 5 Detik 
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Ayah menutup pintu 

dari luar 

SCENE 2 

11 00:01:45:00 – 00:02:18:00 Internal 

(MCU & CU Still) 

- Suara Minum Cutting 33 Detik 
Umar Makan bersama 

Ayah Hendra 

12 00:02:18:00 – 00:02:27:00 Internal 

(BCU Still) 

- - 
Cross  

Disolve 
9 Detik Pak Hendra mencuci 

piring 

13 00:02:27:00 – 00:02:42:00 Internal 

(MS Still) 

- - Cutting 15 Detik 
Ayah Hendra meminta 

tolong kepada Umar 

untuk membelikannya 

obat 

14 00:02:42:00 – 00:02:58:00 Internal (BCU Still) - - Cutting 16 Detik 
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Umar mencuci piring 

15 00:02:58:00 – 00:03:01:00 INT 

(BCU Still) 

Backsound 

Music 
- Cutting 3 Detik Umar mengambil kunci 

motor 

16 00:03:01:00 – 00:03:04:00 - 

(MS Still) 
Backsound 

Music 
- Cross Disolve 3 Detik 

Footage Transisi 

  SCENE 3 

17 00:03:04:00 – 00:03:19:00 External 

(LS Still) 
Backsound 

Music 
- Cross Disolve 15 Detik 

Umar membeli Obat 

  SCENE 4 

18 00:03:19:00 – 00:03:52:00 External 

(MLS Still & Handled) 

- - Dip to Black 33 Detik 
Motor ojol mati dan 

Nirma kebingungan 
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19 00:03:52:00 – 00:04:35:00 External 

(MS Still) 

- - Cutting 43 Detik Umar menolong Nirma 

menuju kantor 

  SCENE 5 

20 00:04:35:00 – 00:05:09:00 External 

(MS Still & Handled) 

- - Cutting 34 Detik 
Umar dan Nirma 

Sampai di depan kantor 

SCENE 6 

21 00:05:09:00 – 00:06:10:00 Internal 

(MCU Still & Handled) 

Backsound 

Music 

Suara Ketikan 

dan Suara 

Dering 

Telephone 

Dip to Black 61 Detik 

Umar Menelfon Nirma 

22 00:06:10:00 – 00:06:14:00 - 

(MS Still) 

- 
Ambience 

Pagi 
Dip to Black 4 Detik 

Footage Transisi 
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  SCENE 7 

23 00:06:14:00 – 00:07:42:00 Internal 

(MCU Still & Handled) 

- - Cutting 88 Detik Umar Melakukan 

Interview Bersama 

Nirma 

24 00:07:42:00 – 00:07:54:00 Internal 

(MS & MCU Still) 

Backsound 

Music 
- Dip to Black 12 Detik 

Umar dan Nirma 

bersalaman 

  SCENE 8 

25 00:07:54:00 – 00:08:58:00 Internal 

(CU & MCU Still) 

Backsound 

Music 
- Dip to Black 64 Detik 

Umar memberi kabar 

kepada Pak Hedra 

  SCENE 9 

26 00:08:58:00 – 00:09:13:00 External (MCU Tilting) - Cutting 15 Detik 
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Umar Bersiap menuju 

Kantor 

Backsound 

Music 

27 00:09:13:00 – 00:09:43:00 - 
Credit Tittle dan Behind 

The Scene 

Backsound 

Music 
- Cutting 30 Detik 
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3.2.3 Spesifikasi Alat 

Produksi : Pentas Bumi  Produser  : Wisnu Riyan 

Project title  : Bayang Sang Ayah Sutradara : Intan Cahyani 

Durasi  : 9 Menit   Editor  : Robbi Waluya 

 

MSI GF63 Thin 10SC 

 

Gambar III. 9 Laptop MSI GF63 Thin 10SC 

• Procesor : Intel Core i5-10500H 

• RAM  : 12 GB DDR4 

• Hardisk : 512 GB SSD 

• VGA  : Nvidia GeForce GTX 1650 with Max-Q Design 

• Layar  : 15.6-inch Full HD IPS 

• OS  : Windows 10 Home 

Software Editing  yang digunakan hanya Adobe Premiere Pro 2020. 
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3.3 Analisis Hasil Karya 

Selama produksi drama televisi “Bayang Sang Ayah”, peneliti berperan 

sebagai editor yang bertanggung jawab atas penerapan teknik 5C 

sinematografi. Mulai dari menyusun rangkaian shot dengan camera angle yang 

tepat untuk menonjolkan emosi dan efek karakter, menjaga continuity setiap 

adegan mengalir lancar, hingga menciptakan komposisi yang 

menyempurnakan hubungan visual antar karakter. Editor juga menggunakan 

close-up untuk mengabadikan momen yang sangat emosional dan 

menggunakan teknik pemotongan yang efektif untuk menciptakan ritme dan 

transisi yang mendukung cerita. Setiap tahapan proses dirancang untuk 

memastikan bahwa film siap untuk diputar dan memberikan pengalaman visual 

bagi penonton. 

Editing menjadi tahapan penentu bagus atau tidaknya sebuah karya 

film, proses editing merupakan proses yang dilakukan saat pasca produksi. 

Proses ini merupakan proses menggabungkan seluruh gambar yang diambil 

pada saat pengambilan gambar menjadi suatu rangkaian yang utuh. Editor 

mempunyai tanggung jawab yang besar untuk menciptakan hasil yang menarik 

sesuai dengan kebutuhan cerita. 

Setelah melakukan proses produksi, semua footage yang telah diambil 

kemudian masuk dalam proses editing, namun sebelum masuk ke tahap 

editing, peneliti menyeleksi stock video yang telah diambil, Setelah terseleksi, 

kemudian masuk ke tahap editing. Aplikasi/software yang digunakan peneliti 

pada tahap editing adalah Adobe Premier Pro 2020
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3.3.1 Analisis Teknik 5C Sinematografi Dalam Pembuatan Film “Bayang 

Sang Ayah” 

1. Scene 1 

 

Gambar III. 10 Ayah Hendra Membuka Pintu Kamar Umar 

 

a) Camera Angel 

Sudut pandang kamera yang dipakai dalam gambar III. 10 

adalah sudut pandang subjektif dengan tingkat mata atau high angle. 

Dengan sudut pandang ini, penonton merasa seolah-olah berada di 

dalam film, jadi bisa ikut merasakan adegannya secara langsung. 

High angle dipilih supaya penonton bisa melihat dari perspektif 

ayah Hendra saat dia melihat Umar yang sedang tertidur. 

b) Cutting 

Sebelum memasuki adegan pada gambar III. 10 pada saat  

ayah Hendra membuka pintu kamar Umar editor menggunakan 

teknik crossfade cut atau fade in cut, dalam penggunaan teknik ini 

digunakan untuk membuat suasana awal atau permulaan dari awal 

film. 
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c) Composition 

Dalam gambar III. 10, saat ayah Hendra membuka pintu, 

digunakan komposisi over shoulder. Teknik ini menempatkan 

kamera di belakang bahu salah satu pemeran, sehingga bagian 

belakang bahunya terlihat, sementara objek utama dalam shot lebih 

difokuskan menghadap ke pemeran lainnya. Pada shot ini, over 

shoulder dipakai untuk memperlihatkan momen ketika ayah Hendra 

masuk ke kamar Umar yang sedang tertidur. 

 

 

Gambar III. 11 Ayah Hendra Membangunkan Umar dan Memberi 

Nasihat Kepada Umar 

 

 

Gambar III. 12 Umar Bangun Tidur 

a) Camera Angel 

Pada gambar III.11 menggunakan teknik pengambilan gambar eye 

level, editor memilih sudut pandang yang sejajar dengan mata 
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karakter untuk memberikan kesan seolah-olah penonton sedang 

berada dalam ruang yang sama dengan ayah hendra. Pada adegan 

ini, fokus utama adalah interaksi antara ayah hendra yang memberi 

nasihat kepada umar tentang kebiasaan bangun siang dan keadaan 

kamar yang berantakan. Sudut pandang eye level menghadirkan 

nuansa kesetaraan antara keduanya dalam percakapan tersebut.  

Pada gambar III. 12 menggunakan teknik low angle untuk 

menyoroti karakter umar yang baru bangun tidur dan sedang 

melipat bajunya. Dengan sudut pandang dari bawah ke atas, 

menciptakan efek visual yang memperkuat ekspresi wajah umar 

yang sedikit kesal mendengarkan nasihat ayahnya. Penggunaan low 

angle memberikan penekanan pada perasaan umar yang menerima 

nasihat tersebut dari sudut pandang yang lebih emosional dan 

memberikan kekuatan dramatis dalam adegan tersebut. 

b) Continuity 

Pada gambar III. 11 dan III. 12 tetap terlihat konsisten, bahwa 

transisi antara kedua adegan itu berjalan lancar, baik dari segi di 

mana karakter ditempatkan di dalam frame maupun bagaimana 

cerita terus berlanjut. Adegan di mana ayah hendra sedang memberi 

nasihat kepada umar dengan eye level, editor harus pastikan bahwa 

ketika berpindah ke adegan low angle, ekspresi wajah umar dan 

setting ruangan tetap terlihat serupa. Hal ini akan menjaga agar 

pengalaman menonton tetap lancar dan memudahkan penonton 

untuk mengikuti perubahan emosi karakter secara 

berkesinambungan. 
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c) Cutting 

Pada gambar III. 11 dan III. 12 menggunakan teknik standar 

cut, teknik standard cut untuk mengatur tempo dan mengontrol 

aliran cerita dengan memilih momen yang tepat untuk melakukan 

transisi. Misalnya, ketika adegan berpindah dari aksi ke reaksi, 

standard cut digunakan untuk menjaga kelancaran perubahan 

adegan dan menghindari gangguan visual yang tidak perlu. 

Composition 

Dalam komposisi yang dipakai dalam shot yang ada pada 

gambar III. 11 yaitu lead room yang merupakan sebuah penempatan 

ruang terbuka yang ada dihadapan pemeran pada suatu gambar. 

Dalam shot pada gambar III. 11 digunakan untuk menunjukan ayah 

Hendra yang sedang memberi nasihat kepada umar. 

Pada gambar III. 12 menggunakan komposisi tipe center 

yaitu meletakkan tokoh/objek pada suatu film berada di tengah-

tengah frame kamera atau layar. Tipe Center dimaksudkan untuk 

menjadikan suatu tokoh/objek menjadi POI (Point Of Interest) atau 

fokus utama dalam suatu scene. Dalam gambar III. 12 digunakan 

untuk menunjukan fokus kepada karakter Umar yang baru bangun 

tidur lalu merapihkan pakaian dan sedang mendengarkan nasihat 

dari ayah Hendra, dengan menggunakan tipe center penonton lebih 

fokus melihat perubahas ekspresi Umar. 

e) Close Up 

Pada gambar III. 12, teknik close up digunakan untuk 

memperlihatkan dengan jelas ekspresi Umar yang sedikit kesal 
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karena sedang dinasihati oleh ayah Hendra. Close up ini membantu 

menonjolkan perasaan dan reaksi emosional Umar, sehingga 

penonton dapat lebih merasakan ketegangan dalam adegan tersebut. 

 

Gambar III. 13 Ayah Hendra Ingin Pergi dari Kamar Umar 

 

 

Gambar III. 14 Ayah Hendra Menutup Pintu Kamar Umar 

 

 

a) Cutting 

Pada gambar III. 13 dan gambar III. 14, teknik cut on action 

digunakan untuk memperlihatkan lebih jelas kegiatan yang 

dilakukan oleh pemeran. Pada gambar III. 13, saat ayah Hendra 

ingin pergi dari kamar Umar, adegan dipotong ke gambar III. 14 

yang menunjukkan ayah Hendra sedang menutup pintu kamar 

Umar. Teknik ini membantu menjaga alur cerita tetap lancar dan 
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memastikan penonton tetap terhubung dengan aksi yang sedang 

berlangsung. 

2. Scene 2 

 

Gambar III. 15 Umar Sedang Makan Bersama Ayah Hendra 

 

 

Gambar III. 16 Ayah Sedang Memberi Nasihat Kepada Umar 

 

 

 

 

 

a) Camera Angle  

Pada gambar III. 15 Eye level digunakan saat Umar makan 

bersama ayah Hendra untuk menunjukkan suasana kebersamaan 

dan interaksi sehari-hari yang nyaman dan alami. Penonton melihat 

adegan dari perspektif yang setara dengan karakter, sehingga bisa 

lebih terhubung dengan momen tersebut. Pada gambar III. 16 Eye 

level digunakan saat ayah Hendra memberi nasihat kepada Umar. 
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Sudut ini membuat penonton merasa sejajar dengan Umar, 

memungkinkan mereka merasakan nasihat dan perhatian ayah 

Hendra dengan lebih mendalam.  

Sudut pandang eye level dipilih untuk menciptakan rasa 

kedekatan dan kesejajaran antara karakter dan penonton. Ini 

memungkinkan penonton merasakan adegan seolah-olah mereka 

berada di sana, duduk bersama Umar dan ayah Hendra. Sudut 

pandang ini juga membantu menyampaikan emosi dan interaksi 

antara karakter secara lebih alami dan mudah diterima. 

b) Continuity 

Pada gambar III. 15, ketika Umar sedang makan bersama 

ayah Hendra, dan kemudian beralih ke gambar III. 16 di mana ayah 

Hendra memberi nasihat kepada Umar, teknik continuity diterapkan 

untuk menjaga alur cerita tetap konsisten dan lancar. Continuity 

memastikan bahwa posisi Umar, ayah Hendra, dan elemen-elemen 

di sekitar mereka tetap sama antara kedua gambar, sehingga 

penonton tidak merasa terganggu oleh perubahan yang tidak logis. 

Misalnya, jika ayah Hendra sedang mengambil gelas untuk minum 

pada gambar III. 15, maka pada gambar III. 16 ayah Hendra tetap 

memegang gelas. Selain itu, pandangan dan arah tubuh kedua 

karakter harus konsisten antara kedua gambar, sehingga penonton 

dapat dengan mudah memahami hubungan spasial antara karakter. 

Gerakan kecil, seperti mengangkat sendok atau gerakan tangan 

lainnya, juga harus diperhatikan untuk memastikan transisi yang 

mulus dan tidak mengganggu penonton. 
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c) Cutting 

Pada gambar III. 15 dan gambar III. 16 teknik cutting 

(standard cut) diterapkan untuk menciptakan transisi yang halus 

dan alami antara kedua adegan ini. Dalam standard cut, 

pemotongan dilakukan di titik yang tepat untuk menjaga 

kesinambungan cerita tanpa mengganggu alur visual. Pemotongan 

ini dilakukan sedemikian rupa sehingga penonton langsung 

memahami kelanjutan aksi dan dialog, mempertahankan fokus pada 

interaksi emosional antara ayah dan anak. Teknik standard cut 

memastikan bahwa penonton dapat mengikuti alur cerita dengan 

lancar tanpa kehilangan konteks dari satu gambar ke gambar 

berikutnya. 

d) Composition 

Pada gambar III. 15 dengan Umar ditempatkan di pusat 

frame, adegan ini menonjolkan pentingnya momen tersebut dalam 

alur cerita. Komposisi tipe center menciptakan fokus tunggal pada 

Umar, yang memungkinkan penonton untuk memahami perasaan 

dan reaksinya saat makan. Ini membantu memperkuat karakterisasi 

Umar dan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang 

keadaan emosionalnya.  

Pada gambar III. 16 Dalam shot ini, digunakan komposisi 

over shoulder untuk memperlihatkan ayah Hendra yang memberi 

nasihat kepada Umar. Teknik ini menempatkan kamera di belakang 

bahu Umar, dengan fokus pada ayah Hendra. Penggunaan over 

shoulder memberikan perspektif yang lebih personal dan 
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mendalam, memungkinkan penonton untuk melihat adegan dari 

sudut pandang Umar, serta memperkuat rasa keterlibatan dan 

empati terhadap percakapan yang sedang berlangsung. 

Dengan menggunakan komposisi tipe center dan over 

shoulder, kedua shot ini menawarkan variasi visual yang efektif. 

Mereka membantu menyampaikan cerita dan dinamika hubungan 

antara karakter dengan cara yang lebih kuat dan mendalam, 

menjaga penonton tetap terlibat dalam narasi film. 

e) Close Up 

Pada gambar III. 15 Umar sedang makan bersama ayah 

Hendra dan pada gambar III. 16 ayah Hendra sedang menasihati 

Umar, penggunaan teknik close up pada gambar III. 15 berguna 

untuk melihat ekspresi Umar ketika sedang dinasihati oleh ayah 

Hendra. Terlihat Umar menahan rasa kesalnya dan membuat raut 

wajahnya menjadi datar karena terus-terusan dinasihati oleh ayah 

Hendra. Close up ini membantu menonjolkan perasaan dan reaksi 

emosional Umar, sehingga penonton dapat lebih merasakan 

ketegangan dalam adegan tersebut.
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Gambar III. 17 Ayah Hendra Sedang Cuci Piring 

a) Camera Angle 

Pada gambar III. 17 menggunakan sudut pandang kamera 

high angle. Shot ini menunjukan ayah Hendra sedang 

membersihkan piring yang kotor dengan kepala ayah Hendra 

melihat piring yang ia bersihkan. High angle dalam shot ini 

mewakili kepala dari ayah Hendra sehingga penonton melihat apa 

yang dilihat ayah Hendra. 

b) Cutting 

Pada gambar III. 17 menggunakan teknik cutting (Crossfade 

Cut) atau Cross Disovle, yaitu teknik cut untuk mempercepat 

adegan atau menghilangkan adegan yang terlalu lama dalam satu 

shot. Teknik ini membuat penonton tidak terlalu lama melihat suatu 

adegan yang berdurasi panjang tanpa melakukan kegiatan lain. 

c) Composition 

Pada gambar III. 17 menggunakan figure to ground yaitu 

menjadikan objek tampak kontras dengan latar belakang atau yang 

menjadikan satu pokok lebih menonjol dibandingkan yang lain. 

dalam shot ini ayah Hendra dan piring yang sedang dibersihkan 
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membuat mata penonton berfokus menuju ojek yang dimaksud. 

Dalam hal ini fokus yang di utamakan yaitu piring yang sedang 

dibersihkan oleh ayah Hendra. 

 

Gambar III. 18 Ayah Hendra Meminta Tolong Kepada Umar Untuk 

Membelikan Obat 

 

 

Gambar III. 19 Umar Selesai Makan 

 

 

Gambar III. 20 Umar Mendorong Kursi 

a) Camera Angle  

Pada gambar III. 18, 19, dan 20 menggunakan sudut pandang 

kamera eye level, dalam gambar-gambar yang disebutkan untuk 
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menciptakan keterlibatan langsung dengan karakter-karakternya. 

Pada Gambar III. 18, penempatan kamera sejajar dengan mata Ayah 

Hendra dan Umar memberikan pandangan yang natural dan terlibat 

saat mereka berinteraksi. Hal serupa terlihat pada Gambar III. 19 

ketika kamera sejajar dengan mata Umar yang sedang berdiri dari 

meja makan, menciptakan kedekatan visual yang intens. Gambar 

III. 20 menggunakan sudut pandang "eye level" untuk menyoroti 

aksi mendorong kursi Umar, memperkuat kehadiran dan makna 

adegan secara langsung dan kuat. 

b) Continuity 

Teknik continuity dalam pengambilan gambar ini 

memastikan konsistensi visual antara adegan yang satu dengan yang 

lain. Misalnya, pada Gambar III. 18, ketika Ayah Hendra meminta 

tolong kepada Umar, fokus pada pencahayaan dan komposisi tetap 

sama saat adegan beralih ke Gambar III. 19, di mana Umar selesai 

makan dan hendak pergi dari meja makan. Penonton merasakan alur 

waktu yang lancar dan logis antara kedua adegan tersebut. Begitu 

juga pada Gambar III. 20, di mana Umar mendorong kursi, 

konsistensi pengambilan gambar tetap terjaga untuk menjaga 

kelancaran naratif visual secara keseluruhan. 

c) Cutting  

Teknik standard cut digunakan antara Gambar III. 18 dan 

Gambar III. 19. Pada saat Ayah Hendra meminta Umar untuk 

membelikan obat, proses pemotongan standar menggambarkan 

transisi yang jelas dari adegan yang satu ke adegan berikutnya di 
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mana Umar selesai makan dan hendak pergi dari meja makan. Ini 

menciptakan aliran yang lancar dalam narasi visual. 

Sedangkan teknik cut on action diterapkan pada transisi dari 

Gambar III. 19 ke Gambar III. 20. Ketika Umar bergerak untuk 

meninggalkan meja makan, pemotongan dilakukan tepat ketika dia 

mulai mendorong kursi. Hal ini menciptakan transisi yang mulus 

dan dinamis antara adegan, mempertahankan kelancaran aksi dan 

menjaga ketegangan visual bagi penonton. Kedua teknik ini 

digunakan secara efektif untuk mempertahankan kelancaran naratif 

dan meningkatkan pengalaman visual yang terhubung di antara 

adegan-adegan yang berbeda dalam urutan tersebut. 

d) Composition 

Pada gambar III. 18 penggunaan komposisi belakang bahu 

over shoulder Umar memberikan pandangan fokus pada Ayah 

Hendra yang sedang berbicara. Hal ini tidak hanya menunjukkan 

interaksi antara karakter, tetapi juga memberi penonton perspektif 

dekat terhadap reaksi Ayah Hendra terhadap situasi tersebut. 

Pada gambar III. 19 lead room menggunakan teknik 

komposisi yang memastikan ruang kosong yang cukup di depan 

Umar ketika dia hendak pergi dari meja makan. Ini memberi 

penonton kesan bahwa Umar sedang bergerak keluar dari ruangan 

atau mengarah ke arah tertentu, menjaga keseimbangan visual dan 

mempertahankan fokus pada karakter dan tindakannya. 

Sedangkan gambar III. 20 tipe center memanfaatkan 

komposisi tipe center saat Umar mendorong kursi. Dengan 
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meletakkan objek tepat di tengah frame, aksi mendorong kursi 

menjadi titik pusat perhatian. Teknik ini mengarahkan pandangan 

penonton langsung pada aksi yang sedang dilakukan oleh Umar, 

menekankan kekuatan dan tujuan gerakannya. 

e) Close Up 

Dalam Gambar III. 20, penggunaan teknik close up dapat 

memperkuat intensitas aksi Umar saat ia mendorong kursi. Dengan 

fokus yang mendetail pada tindakannya, close up mengisolasi 

gerakan tangannya secara lebih dekat. Ini tidak hanya menyoroti 

keputusan Umar untuk melakukan aksi tersebut, tetapi juga 

memungkinkan penonton untuk merasakan emosi atau tujuan yang 

mendasarinya dengan lebih langsung. 

 

Gambar III. 21 Umar Mencuci Piring 

 

 

Gambar III. 22 Umar Bergegas Pergi Membeli Obat 
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Gambar III. 23 Umar Mengambil Kunci Motor 

a) Camera Angle 

Pada gambar III. 21 Umar Mencuci Piring teknik kamera 

high angle digunakan di sini untuk mengambil gambar Umar dari 

atas ketika ia sedang mencuci piring. Posisi kamera di atas 

memberikan pandangan yang memandang ke bawah ke Umar dan 

tindakannya, sering kali digunakan untuk memberikan perasaan 

pengamat dari sudut pandang yang lebih dominan atau 

menunjukkan Umar dalam konteks kebersihan atau kegiatan sehari-

hari. 

Kemudian gambar III. 22 Umar Bergegas Pergi Membeli 

Obat teknik kamera eye level digunakan di sini untuk menciptakan 

keseimbangan visual antara Umar dan lingkungannya saat ia 

bergegas untuk pergi membeli obat. Kamera ditempatkan sejajar 

dengan mata Umar, memberikan pandangan yang setara dan alami, 

yang mengundang penonton untuk merasakan urgensi dan 

ketegangan dari perspektif yang lebih intim. 

Pada gambar III. 23 Umar Mengambil Kunci Motor teknik 

kamera high angle digunakan kembali di sini saat Umar mengambil 

kunci motor. Sudut kamera yang tinggi memberikan pandangan dari 
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atas ke Umar, yang dapat digunakan untuk menekankan kegiatan 

atau objek yang sedang diambilnya, serta untuk memberikan 

konteks ruang dan situasinya secara visual. 

b) Continuity 

Teknik continuity diterapkan untuk memastikan kelancaran 

visual dan alur cerita antara adegan-adegan yang berbeda. Gambar 

III. 21 menampilkan Umar sedang mencuci piring, dengan fokus 

pada detail gerakannya, yang secara mulus mengarahkan ke 

Gambar III. 22 di mana Umar terlihat bergegas pergi membeli obat. 

Transisi yang terjaga ini mempertahankan urgensi dan dinamika 

adegan. Kemudian, Gambar III. 23 menangkap Umar mengambil 

kunci motor dengan konsistensi visual yang serupa, menunjukkan 

kelangsungan aktivitasnya dengan alur waktu yang terjaga secara 

keseluruhan. 

c) Cutting 

Pada Gambar III. 21 Umar Mencuci Piring dan Gambar III. 

22 Umar Bergegas Pergi Membeli Obat menggunakan teknik 

standard cut, di mana perubahan dari adegan Umar yang sedang 

mencuci piring langsung beralih ke adegan Umar yang bergegas 

pergi membeli obat dengan kelancaran alur waktu yang natural. Ini 

menjaga kohesi visual dan naratif antara dua adegan. 

Kemudia pada gambar III. 23 Umar Mengambil Kunci Motor 

menggunakan teknik jump cut, yang memotong adegan secara tiba-

tiba atau dengan perubahan yang mencolok. Ini bisa mengarahkan 

perhatian pada detil atau momen penting, seperti Umar mengambil 
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kunci motor tanpa mempertahankan konsistensi visual yang sama 

dengan adegan sebelumnya. Teknik ini dapat mempercepat tempo 

atau menekankan perubahan dalam cerita dengan cara yang lebih 

dramatis. 

d) Composition 

Pada gambar III. 21 Umar Mencuci Piring menggunakan 

komposisi figure to ground dengan fokus pada Umar yang sedang 

mencuci piring. Umar, sebagai subjek utama, dibedakan dengan 

jelas dari latar belakang atau objek di sekitarnya. Hal ini membantu 

menyoroti kegiatan utama yang sedang dilakukannya tanpa 

distraksi yang berlebihan dari latar belakang. 

Pada gambar III. 22 Umar Bergegas Pergi Membeli Obat 

menggunakan komposisi lead room. Ruang kosong di depan Umar 

memberikan arah gerak dan ruang untuk pergerakannya, 

menunjukkan tujuan dan urgensi aksinya dengan jelas. 

Kemudian gambar III. 23 Umar Mengambil Kunci Motor 

menggunakan komposisi tipe center digunakan saat Umar 

mengambil kunci motor. Gerakan tangan Umar ditempatkan di 

tengah frame, menempatkannya sebagai fokus utama adegan. Ini 

dapat meningkatkan kekuatan visual dari aksi yang sedang 

dilakukan Umar dan membuatnya lebih menonjol di antara unsur-

unsur lain di sekitarnya. 

e) Close Up 

Dalam gambar III. 23, teknik close up digunakan untuk 

menekankan detail aksi Umar saat ia mengambil kunci motor. 
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Fokus mendetail pada tangannya yang meraih kunci motor, 

mengisolasi aksi tersebut dalam frame. Teknik ini tidak hanya 

menyoroti keputusan Umar untuk mengambil kunci motor, tetapi 

juga memperlihatkan secara intens tujuan yang mendasarinya 

dengan jelas kepada penonton. 

3. Scene 3 

 

Gambar III. 24 Umar Membeli Obat 

 

 

Gambar III. 25 Umar Setelah Membeli Obat 

a) Camera Angle 

Dalam Gambar III. 24, penggunaan teknik kamera low angle 

memberikan pandangan dari bawah ke atas terhadap Umar saat 

sedang membeli obat. Teknik ini menghadirkan Umar dalam posisi 

yang dominan dan mengangkatnya dalam frame, menciptakan efek 
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visual yang mengagungkan atau memperlihatkan kekuatan dari 

sudut pandang yang tidak biasa. 

b) Continuity 

Teknik continuity digunakan untuk mempertahankan 

konsistensi visual dan naratif antara Gambar III. 24 dan Gambar III. 

25. Gambar III. 24 menampilkan Umar sedang dalam proses 

membeli obat, dengan fokus pada interaksinya di tempat pembelian 

obat. Transisi yang halus ke Gambar III. 25 mempertahankan 

suasana dan kontinuitas visual dengan memfokuskan pada Umar 

setelah selesai membeli obat, menunjukkan hasil dari aktivitas yang 

dilakukannya sebelumnya. Hal ini memastikan bahwa penonton 

dapat mengikuti alur cerita yang berkelanjutan dan konsisten dari 

satu adegan ke adegan berikutnya. 

c) Cutting 

Teknik cutting cross fade dapat diterapkan untuk 

mempercepat transisi antara Gambar III. 24 dan Gambar III. 25 

dengan cara yang halus dan kontinu. Misalnya, dengan 

menggunakan cross disolve, adegan Umar sedang membeli obat 

pada Gambar III. 24 dapat perlahan-lahan memudar menjadi 

Gambar III. 25 di mana Umar terlihat setelah selesai membeli obat. 

Teknik ini tidak hanya mempercepat tempo alur cerita, tetapi juga 

menjaga kelancaran visual antara dua adegan yang berbeda secara 

lebih mulus. 
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d) Composition 

Penerapan teknik komposisi Rule of Thirds memberikan 

struktur visual yang menarik. Pada Gambar III. 24, Umar terlihat 

sedang membeli obat dengan posisi yang diposisikan tidak tepat di 

tengah frame, melainkan sedikit bergeser ke salah satu garis vertikal 

atau horizontal yang membagi frame menjadi sembilan bagian. Hal 

ini menciptakan keseimbangan yang estetis dan menarik secara 

visual. Transisi halus ke Gambar III. 25, yang menampilkan Umar 

setelah selesai membeli obat, juga mengikuti prinsip Rule of Thirds 

dengan menempatkan Umar sesuai dengan titik-titik kuat dalam 

komposisi. Pendekatan ini tidak hanya mempertahankan konsistensi 

visual antara dua adegan, tetapi juga menambah nilai estetika dalam 

mengarahkan mata penonton pada poin fokus yang tepat dalam 

setiap gambar. 

4. Scene 4 

 

Gambar III. 26 Motor Ojek Online Mogok 
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Gambar III. 27 Nirma Sedang Bingung 

a) Camera Angle 

Teknik camera angle eye level akan digunakan secara efektif 

untuk menambahkan kedekatan emosional antara penonton dan 

karakter-karakter dalam adegan. Pada Gambar III. 26, ketika motor 

ojek online mogok, penggunaan sudut pandang mata sejajar akan 

memungkinkan penonton merasakan frustrasi dan tantangan yang 

dihadapi oleh pemilik motor dengan lebih langsung. Ini 

menciptakan pengalaman yang lebih intim dan realistis terhadap 

situasi yang sedang dihadapi karakter.  

Selanjutnya, pada Gambar III. 27 yang menampilkan Nirma 

sedang bingung, teknik eye level juga akan membantu dalam 

mengeksplorasi ekspresi wajahnya dengan detail, membiarkan 

penonton mendekati perasaan bingung yang dialami oleh karakter 

tersebut. 

b) Continuity 

Teknik continuity memastikan kesinambungan visual antara 

Gambar III. 26 dan Gambar III. 27. Gambar III. 26 menggambarkan 

motor ojek online yang mogok, dengan fokus pada tantangan yang 

dihadapi oleh pemiliknya. Transisi halus ke Gambar III. 27 
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mempertahankan konsistensi dalam suasana dan ekspresi karakter 

dengan menunjukkan Nirma sedang bingung. Penggunaan teknik 

continuity ini memungkinkan penonton untuk mengikuti alur cerita 

yang berkesinambungan dan merasakan perubahan emosional yang 

terjadi di antara kedua adegan tersebut. 

c) Cutting 

Penggunaan teknik cutting (standard cut) memastikan 

transisi yang mulus antara Gambar III. 26 dan Gambar III. 27. Pada 

Gambar III. 26, fokus pada motor ojek online yang mogok 

menjelaskan situasi yang dihadapi oleh pemiliknya dengan jelas. 

Transisi langsung ke Gambar III. 27 dengan menggunakan teknik 

standard cut menjaga kelancaran visual dan naratif antara adegan, 

memungkinkan penonton untuk langsung terhubung dengan 

ekspresi kebingungan Nirma.  

d) Composition 

Pada gambar III. 26 Motor Ojek Online Mogok komposisi 

Tipe Center digunakan di sini dengan cara menyeimbangkan 

elemen-elemen di dalam frame. Misalnya, motor ojek yang mogok 

dapat ditempatkan secara simetris di tengah-tengah frame, dengan 

fokus pada detail kerusakan atau kondisi motor. Hal ini 

menciptakan keseimbangan visual yang stabil, memberikan 

penekanan pada situasi yang dihadapi oleh pemilik motor. 

Gambar III. 27 Nirma Sedang Bingung komposisi lead room 

diterapkan dengan memberikan ruang kosong di depan Nirma. Ini 

memberikan penonton arah gerakan atau pandangan, menjelaskan 
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kebingungannya dengan jelas. Penggunaan ruang kosong ini juga 

membantu menjaga keseimbangan komposisi secara keseluruhan, 

sambil menekankan pada perasaan kebingungan yang dialami oleh 

Nirma. 

 

Gambar III. 28 Umar Menawarkan Tumpangan Kepada Nirma 

 

 

Gambar III. 29 Umar dan Nirma Pergi Menuju Kantor Nirma 

a) Camera Angle 

Pada gambar III. 28 menunjukkan Umar menawarkan 

tumpangan kepada Nirma dengan kamera yang sejajar dengan mata 

keduanya. Ini menciptakan suasana yang intim dan langsung, 

memungkinkan penonton merasakan interaksi dekat antara 

keduanya tanpa distorsi visual yang berlebihan. 

Transisi halus ke Gambar III. 29 tetap mempertahankan 

teknik eye level, mengikuti Umar dan Nirma menuju kantor Nirma 
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dengan kamera yang sejajar dengan mata mereka. Teknik ini tidak 

hanya mempertahankan konsistensi visual tetapi juga memperkuat 

hubungan antara karakter-karakter tersebut dalam naratif yang 

sedang berkembang. 

b) Continuity 

Teknik continuity memastikan kesinambungan visual dan 

naratif antara Gambar III. 28 dan Gambar III. 29. Gambar III. 28 

menampilkan Umar menawarkan tumpangan kepada Nirma, 

dengan fokus pada interaksi mereka yang intim. Transisi halus ke 

Gambar III. 29 mempertahankan suasana dan konsistensi visual 

dengan menunjukkan Umar dan Nirma pergi menuju kantor Nirma 

bersama. Penggunaan teknik continuity ini memungkinkan 

penonton untuk mengikuti alur cerita yang berkesinambungan, 

merasakan perubahan dalam hubungan karakter, dan menjaga 

kohesi visual antara kedua adegan tersebut. 

c) Cutting 

Teknik standard cut digunakan untuk memastikan transisi 

yang lancar antara Gambar III. 28 dan Gambar III. 29. Gambar III. 

28 menampilkan Umar yang menawarkan tumpangan kepada 

Nirma dengan fokus pada momen interaksi mereka. Transisi cepat 

dan langsung ke Gambar III. 29 menggunakan teknik standard cut, 

mempertahankan kesinambungan visual dan naratif dengan 

menunjukkan Umar dan Nirma pergi bersama menuju kantor 

Nirma. Pendekatan ini memungkinkan alur cerita tetap terjaga tanpa 
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gangguan, sambil mempertahankan kohesi antara adegan yang 

berbeda dalam urutan tersebut. 

d) Composition 

Pada gambar III. 28 Umar Menawarkan Tumpangan Kepada 

Nirma komposisi diagonal depth digunakan di sini dengan cara 

memposisikan Umar dan Nirma dalam kerangka yang menunjukkan 

kedalaman visual. Misalnya, Umar ditempatkan di satu sudut frame 

sementara Nirma terlihat di sudut yang berlawanan, menciptakan 

garis diagonal atau lini pandang yang membimbing mata penonton 

melalui adegan secara dinamis. 

Selain itu gambar III. 29 Umar dan Nirma Pergi Menuju 

Kantor Nirma komposisi Rule of Thirds diterapkan dengan 

menempatkan Umar dan Nirma sesuai dengan titik-titik kuat dalam 

komposisi, seperti pada garis-garis yang membagi frame menjadi 

bagian-bagian yang lebih menarik secara visual. Hal ini 

menciptakan keseimbangan yang estetis dan menarik, sambil 

memberikan ruang bagi gerakan atau pandangan di dalam frame. 

5. Scene 5 

 

Gambar III. 30 Nirma Memberikan Kartu Nama Kepada Umar 
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Gambar III. 31 Nirma Menawarkan Bantuan Kepada Umar 

a) Camera Angle 

Setelah tiba di depan kantor pada Gambar III. 30, 

penggunaan teknik kamera eye level (sudut pandang mata) akan 

membawa penonton lebih dekat dengan interaksi antara Nirma dan 

Umar. Dengan kamera sejajar dengan mata keduanya, adegan 

Nirma memberikan kartu nama kepada Umar dapat disampaikan 

secara intim dan langsung. Ini memungkinkan penonton untuk 

merasakan kedua karakter tersebut berada dalam situasi yang sama, 

menangkap ekspresi wajah dan komunikasi non-verbal dengan 

lebih mendetail. 

Pada gambar III. 31, di mana Nirma Menawarkan Bantuan 

Kepada Umar, tetap menggunakan teknik eye level untuk menjaga 

konsistensi visual. Dengan demikian, penggunaan teknik ini tidak 

hanya mempertahankan kohesi visual antara adegan yang berbeda, 

tetapi juga mendukung pengalaman penonton yang lebih mendalam 

terhadap cerita yang sedang berkembang. 

b) Continuity 

Teknik continuity digunakan untuk menjaga kesinambungan 

visual dan naratif antara Gambar III. 30 dan Gambar III. 31. Gambar 
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III. 30 menampilkan Nirma memberikan kartu nama kepada Umar, 

dengan fokus pada momen interaksi mereka di depan kantor. 

Transisi halus ke Gambar III. 31 mempertahankan suasana dan 

konsistensi visual dengan menunjukkan Nirma Menawarkan 

Bantuan Kepada Umar. Penggunaan teknik continuity ini 

memungkinkan penonton untuk merasakan alur cerita yang 

terhubung secara mulus, mengikuti perubahan dalam aktivitas dan 

emosi karakter, serta menjaga kohesi antara dua adegan yang 

berbeda dalam urutan tersebut. 

c) Cutting 

Teknik standard cut digunakan untuk mengamankan transisi 

yang halus antara Gambar III. 30 dan Gambar III. 31. Pada Gambar 

III. 30, fokus pada saat Nirma memberikan kartu nama kepada 

Umar menyoroti momen penting interaksi mereka di depan kantor. 

Transisi langsung ke Gambar III. 31 menggunakan teknik standard 

cut untuk menjaga kelancaran visual dan naratif.  

d) Composition 

Teknik komposisi lead room digunakan dengan efektif untuk 

menyoroti interaksi dan dinamika antara Nirma dan Umar dalam 

adegan. Gambar III. 30 menampilkan Nirma memberikan kartu 

nama kepada Umar, dengan Nirma ditempatkan di satu sisi frame 

yang memberikan ruang kosong di depannya, menekankan tindakan 

yang dilakukannya dengan jelas. Transisi lancar ke Gambar III. 31 

tetap menggunakan teknik lead room, di mana Nirma terlihat 

menawarkan bantuan kepada Umar dengan komposisi yang 
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menyoroti kesediaannya membantu dengan fokus pada karakter-

karakter utama dan menjaga kohesi visual antara dua adegan dalam 

urutan tersebut. 

6. Scene 6 

 

Gambar III. 32 Umar Menelpon Nirma 

 

 

Gambar III. 33 Umar Menelpon Nirma 2 

a) Camera Angle 

Pada gambar III. 32 dan 33, teknik kamera eye level 

digunakan secara konsisten untuk menciptakan kedekatan visual 

karakter Umar. Dengan kamera sejajar dengan mata Umar saat 

menelpon Nirma untuk menanyakan perihal lowongan pekerjaan, 

adegan ini memberikan nuansa personal dan langsung, 

memungkinkan penonton untuk merasakan intensitas percakapan 

dan emosi yang terlibat. Penggunaan sudut pandang ini tidak hanya 

menangkap ekspresi wajah dan komunikasi verbal dengan lebih 



  

 

68 

mendetail, tetapi juga mempertahankan kohesi visual dalam 

mengikuti alur cerita yang berkembang antara dua gambar tersebut. 

b) Continuity 

Teknik continuity digunakan untuk menjaga kesinambungan 

visual dan naratif antara Gambar III. 32 dan 33. Gambar III. 32 

menampilkan Umar sedang menelpon Nirma untuk menanyakan 

perihal lowongan pekerjaan, dengan fokus pada komunikasi mereka 

melalui telepon. Transisi halus ke Gambar III. 33 mempertahankan 

suasana dan konsistensi visual dengan menunjukkan Umar yang 

masih dalam situasi yang sama, dengan ekspresi yang menunjukkan 

reaksi terhadap jawaban Nirma atau penerimaan informasi lebih 

lanjut. Penggunaan teknik continuity ini membantu penonton untuk 

merasakan aliran waktu dan peristiwa secara natural, menjaga 

kohesi visual antara kedua gambar dan mendukung pengembangan 

cerita yang sedang berlangsung. 

c) Cutting 

Teknik standard cut digunakan untuk memastikan transisi 

yang lancar antara Gambar III. 32 dan 33. Pada Gambar III. 32, 

fokus pada Umar yang sedang menelpon Nirma untuk menanyakan 

perihal lowongan pekerjaan menyoroti momen penting dalam 

percakapan mereka. Transisi cepat dan langsung ke Gambar III. 33 

menggunakan teknik standard cut untuk menjaga kelancaran visual 

dan naratif. Gambar III. 33 menunjukkan Umar yang masih dalam 

situasi telepon, menggambarkan reaksi atau interaksi berikutnya 

yang terjadi.  
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d) Composition 

Teknik komposisi Rule of Thirds diterapkan untuk 

memberikan keseimbangan visual yang estetis dalam setiap gambar. 

Pada Gambar III. 32, Umar ditempatkan sesuai dengan garis-garis 

yang membagi frame menjadi bagian-bagian yang menarik secara 

visual, menekankan pada intensitas panggilan teleponnya kepada 

Nirma mengenai lowongan pekerjaan. Transisi halus ke Gambar III. 

33 mempertahankan prinsip Rule of Thirds dengan memposisikan 

Umar atau elemen-elemen lainnya sesuai dengan titik-titik kuat 

dalam komposisi, memberikan kesan visual yang seimbang dan 

menarik sambil mempertahankan fokus pada dialog dan interaksi 

antara karakter-karakter utama. 

e) Close Up 

Teknik close up digunakan untuk mendekatkan pandangan 

pada ekspresi dan emosi karakter-karakter utama. Pada Gambar III. 

32 dan 33, Umar difokuskan dalam jarak yang cukup dekat, 

menyoroti ekspresi wajahnya yang menunjukkan ketegangan atau 

antusiasme saat menelpon Nirma untuk menanyakan lowongan 

pekerjaan. Detail-detail seperti ekspresi mata dan gerakan tangan 

bisa diperlihatkan dengan lebih jelas, meningkatkan kedalaman 

emosi yang dialami karakter. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat interaksi karakter dan mendukung pengembangan 

cerita, tetapi juga membangun kohesi visual yang kuat antara dua 

adegan yang berbeda dalam urutan tersebut. 

7. Scene 7 
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Gambar III. 34 Nirma Melakukan Interview Kepada Umar 

 

 

Gambar III. 35 Umar Sedang Diinterview Oleh Nirma 

 

Gambar III. 36 Nirma dan Umar Besalaman 

a) Camera Angle 

Pada gambar III. 34 Nirma Melakukan Interview Kepada 

Umar menggunakan teknik eye level menempatkan kamera sejajar 

dengan mata Nirma saat melakukan wawancara terhadap Umar. Ini 

menciptakan kesan kedekatan dan keterlibatan langsung antara dua 

karakter utama dalam proses wawancara tersebut. Begitu juga pada 

gambar III. 35 Umar Sedang Diinterview Oleh Nirma menggunakan 
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teknik eye level, adegan ini menunjukkan Umar yang sedang 

diwawancara oleh Nirma. Kamera yang sejajar dengan mata mereka 

membantu menangkap ekspresi dan komunikasi non-verbal secara 

detail. 

Kemudian pada gambar III. 36 Nirma dan Umar Besalaman 

menggunakan teknik low angle digunakan untuk menghadirkan 

perspektif yang lebih rendah dari biasanya, dengan kamera 

mengarah ke atas saat Nirma dan Umar bersalaman. Ini 

memberikan kesan keagungan atau penghormatan terhadap momen 

kesepakatan atau akhir wawancara, menambahkan elemen dramatis 

pada adegan tersebut. 

b) Continuity 

Teknik continuity digunakan untuk menjaga kesinambungan 

visual dan naratif antara Gambar III. 34, 35, dan 36. Gambar III. 34 

menampilkan Nirma yang sedang melakukan wawancara terhadap 

Umar dengan fokus pada interaksi profesional di antara mereka. 

Transisi halus ke Gambar III. 35 mempertahankan suasana dan 

konsistensi visual dengan menunjukkan Umar yang sedang 

diwawancara oleh Nirma, dengan fokus pada ekspresi wajah dan 

dialog yang terjadi antara keduanya. Penggunaan teknik continuity 

ini membantu menggambarkan aliran waktu dan peristiwa secara 

natural, menjaga kohesi visual antara adegan yang berbeda dalam 

urutan tersebut. Gambar III. 36 kemudian menampilkan Nirma dan 

Umar yang sedang bersalaman, mengakhiri wawancara dengan 
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sikap hormat atau kesepakatan, yang secara halus menutupi urutan 

ini dengan kesan kesatuan visual yang kokoh. 

c) Cutting 

Pada gambar III. 34 digunakan teknik L cut di sini, di mana 

audio dari adegan sebelumnya (suara ketuk pintu) dimulai sebelum 

transisi gambar sepenuhnya ke Gambar III. 34. Ini membantu 

menjaga kelancaran antara adegan sebelumnya dan 

memperkenalkan adegan baru secara halus.  

Pada gambar III. 35, ketika Umar sedang diinterview oleh 

Nirma, teknik cutting standard cut digunakan untuk memberikan 

transisi yang halus dari satu shot ke shot berikutnya. Saat Nirma dan 

Umar bersalaman di gambar III. 36, standard cut diterapkan untuk 

menjaga kontinuitas dan kelancaran cerita. Teknik ini memastikan 

penonton dapat mengikuti alur percakapan dan interaksi antara 

kedua karakter tanpa adanya gangguan visual, sehingga momen 

penting seperti jabat tangan dapat ditangkap dengan jelas dan 

efektif.  

d) Composition 

Pada gambar III. 34 Nirma Melakukan Interview Kepada 

Umar menggunakan Rule of Thirds, Nirma ditempatkan sesuai 

dengan garis-garis Rule of Thirds, di mana posisinya menarik 

perhatian pada area penting dalam frame. 

Pada gambar III. 35 Umar Sedang Diinterview Oleh Nirma 

menggunakan Tipe Center, Umar ditempatkan di tengah frame 

secara eksplisit, dengan fokus pada kehadirannya di pusat adegan. 
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Ini dapat menciptakan kesan keseimbangan dan keterpusatan, 

menyoroti pentingnya Umar dalam konteks wawancara yang 

sedang berlangsung. 

Kemudian pada gambar III. 36 Nirma dan Umar Besalaman 

menggunakan komposisi diagonal depth yang menampilkan Nirma 

dan Umar dalam posisi yang membentuk garis diagonal dalam 

frame, menambahkan kedalaman visual pada saat mereka 

bersalaman. Hal ini menciptakan kesan dinamis dan menarik, 

sambil menunjukkan resolusi atau kesepakatan setelah interaksi 

mereka sebelumnya. 

e) Close Up 

Teknik close up diterapkan pada gambar III. 35 untuk 

mendekatkan pandangan pada Umar dengan detail yang lebih jelas. 

Dengan fokus yang lebih dekat pada wajah Umar, menampilkan 

ekspresi wajahnya yang menunjukkan reaksi atau emosi yang 

muncul selama proses wawancara dengan Nirma. Detail seperti 

ekspresi mata, gerakan bibir, atau perubahan ekspresi yang halus 

dapat ditangkap dengan lebih mendetail, meningkatkan kedalaman 

karakter dan intensitas situasi yang sedang berlangsung dalam 

adegan tersebut. 
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8. Scene 8 

 

Gambar III. 37 Ayah Hendra Mendengarkan Curhatan Umar 

 

 

Gambar III. 38 Ayah Hendra Memberi Nasihat Kepada Umar 

a) Camera Angle 

Teknik camera angle eye level diterapkan untuk menciptakan 

suasana kedekatan dan keterlibatan emosional antara karakter-

karakter utama. Pada Gambar III. 37, Ayah Hendra mendengarkan 

curhatan Umar dengan kamera sejajar dengan mata mereka, yang 

memungkinkan penonton untuk merasakan kedalaman emosional 

dari interaksi tersebut secara langsung dan personal. Eye level angle 

ini menciptakan perasaan bahwa penonton berada di dalam adegan, 

mendengarkan curhatan Umar bersama Ayah Hendra. Kemudian, 

pada Gambar III. 38, Ayah Hendra memberikan nasihat kepada 

Umar dengan tetap menggunakan teknik eye level, menyoroti 

ekspresi wajah dan bahasa tubuh mereka secara detail, sehingga 
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penonton dapat merasakan dan memahami emosi serta pesan yang 

disampaikan dalam adegan tersebut. 

b) Continuity 

Teknik continuity diterapkan untuk menjaga kesinambungan 

naratif dan visual antara Gambar III. 37 dan Gambar III. 38. Pada 

Gambar III. 37, Ayah Hendra mendengarkan curhatan Umar, 

menciptakan suasana interaksi yang emosional dan penuh 

perhatian. Transisi halus ke Gambar III. 38 menunjukkan Ayah 

Hendra yang memberikan nasihat kepada Umar, menjaga aliran 

cerita dengan menampilkan respons langsung terhadap curhatan 

yang disampaikan sebelumnya. Penggunaan continuity ini 

memastikan bahwa penonton dapat mengikuti perkembangan 

percakapan dan interaksi antara kedua karakter tanpa gangguan, 

mempertahankan konsistensi dalam penyampaian emosi dan pesan 

yang disampaikan. 

c) Cutting 

Pada gambar III. 37, ketika Ayah Hendra mendengarkan 

curhatan Umar, dan pada gambar III. 38, ketika Ayah Hendra 

memberi nasihat kepada Umar, teknik standard cut digunakan 

untuk membuat transisi antar adegan terasa alami dan lancar. 

Dengan menggunakan standard cut, pergantian antara momen 

mendengarkan dan memberi nasihat tidak terasa terputus, sehingga 

penonton dapat mengikuti perkembangan percakapan mereka 

dengan mudah dan tanpa distraksi. Teknik ini menjaga alur cerita 
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tetap kohesif dan memungkinkan penonton untuk tetap fokus pada 

emosi dan pesan yang disampaikan dalam adegan tersebut. 

d) Composition 

Pada gambar III. 37 Ayah Hendra Mendengarkan Curhatan 

Umar menggunakan teknik rule of thirds dengan menempatkan 

Ayah Hendra di sepanjang garis grid yang membagi frame menjadi 

tiga bagian. Ayah Hendra ditempatkan di sisi kiri frame dengan titik 

fokus pada wajah dan ekspresi Ayah Hendra yang sedang 

mendengarkan curhatan Umar. Penempatan ini membantu 

menciptakan keseimbangan visual dan menarik perhatian penonton 

ke area penting dalam gambar, meningkatkan kedalaman emosional 

dari adegan tersebut. 

Kemudian gambar III. 38 Ayah Hendra Memberi Nasihat 

Kepada Umar menggunakan teknik over shoulder untuk 

menampilkan perspektif dari belakang bahu Ayah Hendra, dengan 

fokus pada wajah Umar. Komposisi ini memberikan perasaan 

keterlibatan yang lebih dalam dan menunjukkan interaksi yang 

intim antara kedua karakter. Kamera yang berada di belakang bahu 

Ayah Hendra juga menambahkan dimensi visual yang menarik, 

memperlihatkan reaksi dan ekspresi Umar saat mendengarkan 

nasihat, sambil tetap mempertahankan Ayah Hendra dalam bingkai 

sebagai elemen penting dari adegan tersebut. 

e) Close Up 

Teknik close up digunakan untuk menampilkan momen 

emosional ketika Ayah Hendra mendengarkan curhatan Umar dan 
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memberikan nasihat tentang pekerjaan baru yang didapatkan Umar 

Dalam gambar 37. Dengan fokus dekat pada wajah Ayah Hendra, 

teknik close up ini menangkap ekspresi wajahnya yang penuh 

perhatian dan bijaksana, serta detail-detail halus seperti pandangan 

matanya yang penuh empati. Penggunaan close up ini memperkuat 

keterhubungan emosional antara kedua karakter, memungkinkan 

penonton untuk merasakan kedalaman interaksi mereka dan 

memahami pentingnya momen tersebut dalam alur cerita. 

9. Scene 9 

 

Gambar III. 39 Umar Bersiap Menuju Kantor 

a) Camera Angle 

Dalam gambar III. 39, teknik camera angle low angle 

diterapkan untuk menampilkan Umar yang sedang bersiap menuju 

kantor dengan merapihkan pakaian. Dengan menempatkan kamera 

di sudut rendah, adegan ini menangkap Umar dari bawah, 

memberikan kesan dominan dan kuat. Perspektif low angle ini 

menambah rasa penting pada tindakan Umar, memperlihatkan 

keyakinan dan tekadnya dalam menghadapi hari pertamanya di 

pekerjaan baru. Teknik ini juga membantu penonton merasakan 

momentum dan semangat yang Umar rasakan, menekankan peran 
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penting yang dia jalani dalam alur cerita. Low angle ini membuat 

Umar terlihat lebih besar dan lebih berwibawa, memperkuat 

visualisasi pertumbuhan dan perubahan positif dalam hidupnya. 

b) Cutting 

Dalam gambar III. 39, penerapan teknik cutting cross fade 

cut digunakan untuk memberikan transisi halus dari adegan 

sebelumnya, menandakan perubahan waktu ke hari berikutnya. 

Sebelum adegan ini muncul, efek fade in digunakan untuk secara 

perlahan membawa penonton ke Gambar III. 39, di mana Umar 

sedang bersiap menuju kantor dengan merapikan pakaian. Teknik 

cross fade cut ini memberikan isyarat visual yang lembut bahwa 

waktu telah berlalu dan hari baru telah dimulai. Ini tidak hanya 

memperkaya narasi dengan menunjukkan kontinuitas waktu tetapi 

juga menciptakan suasana yang tenang dan teratur, menekankan 

persiapan Umar untuk hari yang penting. Penggunaan fade in 

membuat transisi terasa alami dan lancar, menjaga penonton tetap 

terhubung dengan alur cerita tanpa adanya gangguan tiba-tiba. 

c) Composition 

Dalam Gambar III. 39, teknik komposisi tipe center 

diterapkan untuk menampilkan Umar yang sedang merapihkan 

pakaian dan bersiap menuju kantor. Dengan menempatkan Umar 

tepat di tengah frame, teknik ini menekankan pentingnya momen 

tersebut dan memberikan fokus penuh pada karakter utama. 

Penempatan sentral Umar menciptakan keseimbangan visual yang 

kuat dan menarik perhatian penonton langsung pada tindakannya. 
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Komposisi ini juga menggambarkan keyakinan dan kesiapan Umar, 

menyoroti pentingnya persiapannya untuk hari yang baru. Teknik 

tipe center ini membantu menyampaikan pesan bahwa Umar adalah 

pusat perhatian dalam adegan ini, memperkuat narasi dengan 

menampilkan momen krusial dalam hidupnya dengan jelas dan 

tegas. 

d) Close Up 

Dalam Gambar III. 39, teknik close up diterapkan untuk 

menyoroti Umar yang sedang bersiap menuju kantor dengan 

merapihkan pakaiannya. Dengan menggunakan sudut pandang 

yang lebih dekat, fokus kamera mengambil detail wajah Umar dan 

gerakannya saat ia menata pakaian dengan teliti. Close up ini 

memungkinkan penonton untuk melihat ekspresi wajah Umar yang 

mencerminkan antusiasme, ketegangan, atau fokus yang ia rasakan 

menjelang hari pertamanya di kantor baru. Detail-detail seperti 

gerakan tangan, dan ekspresi mata yang intens menambah dimensi 

emosional dalam adegan ini, memperkuat ikatan penonton dengan 

karakter dan menekankan signifikansi momen tersebut dalam alur 

cerita.
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan teknik-teknik 5C sinematografi yang diterapkan dalam Film 

"Bayang Sang Ayah", dapat disimpulkan bahwa penggunaan beragam sudut kamera 

seperti low angle untuk menampilkan kekuatan dan ketegasan Umar, serta high angle 

untuk menggambarkan kerentanan, memberikan perspektif yang dalam terhadap 

karakter dan situasi. Komposisi yang baik dengan penempatan karakter yang strategis 

dalam bingkai, penggunaan garis pandu, dan ruang negatif juga berperan penting 

dalam mengarahkan perhatian penonton pada elemen-elemen kunci dalam cerita, 

memfasilitasi pemahaman dan empati terhadap perkembangan cerita dan karakter. 

Penggunaan kontinuitas yang lancar dan gerakan kamera yang terencana dengan baik 

menjaga kelogisan alur cerita, sementara teknik close up yang efektif menyoroti 

ekspresi dan emosi karakter, memperdalam keterhubungan penonton dengan narasi. 

Teknik cutting yang tepat waktu, baik cepat maupun lambat, memberikan ritme yang 

tepat dan meningkatkan intensitas serta kedalaman emosional dari setiap momen yang 

digambarkan dalam film tersebut. 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik 5C 

sinematografi dalam Film “Bayang Sang Ayah” memiliki kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan kualitas visual film tersebut. Teknik-teknik seperti camera angle, 

continuity, cutting, close-up, dan composition digunakan dengan cermat untuk 

menciptakan pengalaman visual yang mendalam dan menyampaikan pesan secara 

efektif kepada penonton. Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam penerapan 

teknik ini, seperti pengaturan lighting dan koordinasi antara crew produksi, namun 
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potensi untuk menciptakan narasi visual yang kuat dan berkesan sangat besar. Dengan 

demikian, penerapan teknik 5C sinematografi dalam Film “Bayang Sang Ayah” 

memiliki nilai yang sangat penting dalam menciptakan kualitas visual yang menarik 

dan mendukung narasi film secara keseluruhan.  

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian tentang penerapan teknik 5C 

sinematografi dalam Film "Bayang Sang Ayah", ada beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk meningkatkan kualitas visual dan pengalaman penonton lebih lanjut. 

Pertama, penting untuk terus mengembangkan kreativitas dalam penggunaan teknik 

camera angle. Meskipun penggunaan low angle, eye level, dan high angle telah 

berhasil memberikan perspektif yang mendalam terhadap karakter Umar, eksplorasi 

sudut kamera yang lebih inovatif dan tidak konvensional dapat menambah dimensi 

visual yang lebih menarik dan memperkaya interpretasi emosional dalam setiap 

adegan. 

Selanjutnya, dalam hal continuity dan cutting, perlu diperhatikan untuk 

menjaga konsistensi alur cerita yang mulus tanpa mengorbankan dinamika naratif. 

Memastikan transisi antar adegan yang halus dan efisien akan membantu penonton 

untuk tetap terlibat dalam cerita tanpa kehilangan fokus. Selain itu, teknik close-up 

yang telah digunakan dengan efektif dapat diperluas lagi penggunaannya untuk 

mengeksplorasi dimensi psikologis karakter yang lebih dalam. Dengan memfokuskan 

detail ekspresi dan emosi lebih intens, akan memperkuat ikatan emosional penonton 

dengan narasi dan karakter-karakternya. Terakhir, dalam hal composition, terus 

mengasah kemampuan dalam mengatur penempatan karakter, garis pandu, dan ruang 

negatif dalam bingkai akan membantu mempertegas pesan-pesan visual yang ingin 
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disampaikan dalam setiap adegan. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan 

Film "Bayang Sang Ayah" dapat lebih menghadirkan pengalaman visual yang 

mendalam dan memukau bagi penonton.
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